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ABSTRAK 

 

Ardillah, Naila Dina Fi. 2024. Perbandingan Metode Double Exponential Smoothing 

dan Moving Average pada Peramalan Jumlah Wisatawan Domestik Kota Batu. 

Skripsi. Program Studi Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Okta Qomaruddin 

Aziz, M.Kom. (II) Dr. Zainal Abidin, M.Kom. 

 

 

Kata kunci: Peramalan, Double Exponential Smoothing, Moving Average, Jumlah 

Wisatawan, Kota Batu. 

 
 Wisatawan di Indonesia menjadi aset berharga dalam perkembangan industri 

pariwisata di Indonesia. Seiring berjalannya waktu, peningkatan jumlah wisatawan 

domestik menunjukkan bahwa wilayah dalam negeri semakin dikenal sebagai destinasi 

wisata yang menarik. Salah satu kota yang mengalami peningkatan wisatawan adalah Kota 

Batu. Pertumbuhan pesat jumlah wisatawan menciptakan tantangan baru dalam 

pengelolaan sektor pariwisata sehingga dibutuhkan peramalan jumlah wisatawan domestik 

untuk memberikan informasi kepada pemerintah dan pemangku kepentingan pariwisata. 

Penelitian ini mengimplementasikan metode Exponential Smoothing yang akan 

dibandingkan dengan metode Moving Average dalam meramalkan jumlah wisatawan.  

Peramalan dihitung berdasarkan hasil dari nilai MAPE, MSE, MAD.  Hasil peramalan 

jumlah wisatawan domestik Kota Batu dengan metode Double Exponential Smoothing 

mendapatkan MAPE rata-rata sebesar 8,6% sedangkan Moving Average sebesar 26%. 

MAPE, MSE, MAD terkecil terdapat pada wisata Eco Green Park dengan MAPE sebesar 

5,2% dengan variasi α = 0,9 dan β = 0,1, MSE sebesar 1096416,9, dan MAD sebesar 41,91., 

dapat disimpulkan bahwa peramalan jumlah wisatawan domestik Kota Batu lebih efektif 

menggunakan metode Double Exponential Smoothing.
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ABSTRACT 

 

Ardillah, Naila Dina Fi. 2024. Comparison of the Double Exponential Smoothing and 

Moving Average Methods in Forecasting the Number of Domestic Tourists in 

Batu City. Undergraduate Thesis. Informatics Engineering Study Program, Faculty 

of Science and Technology, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Advisors: (I) Okta Qomaruddin Aziz, M.Kom. (II) Dr. Zainal Abidin, 

M.Kom. 

 

 Tourists in Indonesia are valuable assets in the development of the tourism industry 

in Indonesia. As time goes by, the increase in the number of domestic tourists shows that 

the domestic region is increasingly recognized as an attractive tourist destination. One of 

the cities experiencing an increase in tourists is Batu City. The rapid growth in the number 

of tourists creates new challenges in managing the tourism sector, so it is necessary to 

forecast the number of domestic tourists to provide information to the government and 

tourism stakeholders. This research implements the Exponential Smoothing method which 

will be compared with the Moving Average method in predicting the number of tourists. 

Forecasting is calculated based on the results of the MAPE, MSE, MAD values. The results 

of forecasting the number of domestic tourists in Batu City using the Double Exponential 

Smoothing method obtained an average MAPE of 8.6% while the Moving Average was 

26%. The smallest MAPE, MSE, MAD are found in Eco Green Park tourism with a MAPE 

of 5.2% with variations α = 0.9 and β = 0.1, MSE of 1096416.9, and MAD of 41.91., it can 

be concluded that forecasting the number of domestic tourists in Batu City is more effective 

using the Double Exponential Smoothing method. 

 

Keywords: Forecasting, Double Exponential Smoothing, Moving Average, Number of 

Tourists, Batu City. 
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 مستخلص البحث 
 

.  مقارنة  طرق  التجانس  الأسي المزدوج  والمتوسط  المتحرك  في  التنبؤ  بعدد  السياح  المحليين  في مدينة  باتو.  2024.أرديلة،  نائلة  دينا  فاي
امعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج.  بج ندسة المعلوماتية، كلية العلوم والتكنولوجيااله قسم.  البحث الجامعي

 .زين  العابدينالمشرف الثاني:  .أوكتا قمر  الدين عزيز د. : الأول  المشرف
 

 .باتو مدينة  السياح، عدد ، Double Exponential Smoothing ،Moving Average: التنبؤ، الكلمات االرئيسية
 
مع مرور الوقت، تظهر الزيادة في عدد  و يعد السياح في إندونيسيا من الأصول القيمة في تطوير صناعة السياحة في إندونيسيا.   

السياح المحليين أن المنطقة المحلية يتم الاعتراف بها بشكل متزايد كوجهة سياحية جذابة. إحدى المدن التي تشهد زيادة في عدد السياح  
ضروري التنبؤ بعدد السياح  هي مدينة باتو. إن النمو السريع في عدد السياح يخلق تحديات جديدة في إدارة قطاع السياحة، لذلك من ال 

البحث   هذا  يستخدم  السياحة.  مجال  في  المصلحة  وأصحاب  للحكومة  المعلومات  لتوفير   Double Exponentialالمحليين 

Smoothing  التي سيتم مقارنتها مع طريقةMoving Average التنبؤ بأعداد السياح. يتم حساب التوقعات بناءً على نتائج   في
لعدد السياح.   يتم    Double Exponential Smoothingيطبق هذا البحث طريقة  .  MADو  MSEو  MAPEقيمة  

.   حصلت نتائج التنبؤ بعدد السياح المحليين في مدينة باتو باستخدام MADو  MSEو  MAPEحساب التنبؤ بناءً على نتائج قيم  
. تم  MAPE 26%% بينما بلغ متوسط  8.6قدره    MAPEعلى متوسط   Double Exponential Smoothingطريقة  

 α% مع اختلافات 5.2بنسبة  MAPEمع  Eco Green Parkفي سياحة   MADو MSEو MAPEالعثور على أصغر 
.، يمكن استنتاج أن التنبؤ بعدد الرحلات المحلية  41.91بقيمة    MAPE، و1096416.9بقيمة    MSE، وβ = 0.1و  0.9 =

 .Double Exponential Smoothingيعتبر السائحون في مدينة باتو أكثر فعالية باستخدام طريقة  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan alam, budaya, sejarah, 

dan potensi wisata yang melimpah. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, 

Indonesia memiliki lebih dari 16.000 pulau yang tersebar dari Sabang sampai 

Merauke. Indonesia menawarkan berbagai destinasi wisata dengan keindahan alam, 

termasuk keindahan pantai pasir putih, terumbu karang, gunung berapi dan hutan 

hujan tropis. Selain keindahan alam yang memukau, keragaman budaya dan sejarah 

di Indonesia seperti candi, museum, adat istiadat, tarian, musik, makanan khas, 

bahasa yang kaya dan unik juga menjadi daya tarik bagi wisatawan dalam negeri 

maupun mancanegara  (Rahma, 2020).  

Wisatawan di Indonesia menjadi aset berharga dalam perkembangan industri 

pariwisata di Indonesia. Wisatawan domestik dan mancanegara memiliki peran 

penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Upaya promosi wisata oleh 

pemerintah, partisipasi dalam pameran pariwisata internasional, serta fasilitas 

perbatasan yang lebih baik juga telah berdampak dalam meningkatkan jumlah 

wisatawan mancanegara yang datang ke Indonesia. Selain itu, minat wisatawan 

domestik juga semakin meningkat, terutama sejak pandemi COVID-19 yang 

membuat banyak orang lebih memilih untuk berlibur di dalam negeri (Abas & 

Ananda, 2023). 

Seiring berjalannya waktu, peningkatan jumlah wisatawan domestik 

menunjukkan bahwa wilayah dalam negeri semakin dikenal sebagai destinasi 
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wisata yang menarik. Salah satu Kota yang mengalami peningkatan wisatawa 

adalah Kota Batu. Kota Batu merupakan salah satu kota yang memiliki banyak 

destinasi wisata di dalamnya. Kota Batu telah menarik perhatian banyak wisatawan 

domestik untuk menikmati pesona alam, sejarah, budaya, dan kuliner yang khas. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Batu Tahun 2022, jumlah wisatawan 

domestik Kota Batu dari tahun 2020 sampai tahun 2022 mengalami peningkatan 

hingga 7.000.000 wisatawan. Pertumbuhan pesat jumlah wisatawan menciptakan 

tantangan baru dalam pengelolaan sektor pariwisata. Tantangan ini meliputi 

pengelolaan infrastruktur yang lebih baik, city branding, serta perencanaan yang 

lebih matang untuk pengalaman wisatawan yang baik (Rahman, 2021). Pemerintah 

harus terus berinvestasi dalam pengembangan infrastruktur, termasuk bandara, 

jalan raya, dan sarana transportasi lainnya untuk memastikan aksesibilitas yang 

mudah ke destinasi wisata di Kota Batu. 

Dalam menghadapi tantangan ini, diperlukan peramalan jumlah wisatawan 

domestik agar dapat memberikan informasi bagi pemerintah daerah dan pemangku 

kepentingan pariwisata. Dengan peramalan yang tepat, pemerintah daerah dapat 

mengambil langkah-langkah efektif dalam menyediakan infrastruktur yang 

memuaskan. Selain itu, peramalan juga dapat membantu para pemangku 

kepentingan dalam merencanakan program promosi dan kegiatan pariwisata yang 

dapat menarik minat wisatawan serta meningkatkan daya tarik Kota Batu sebagai 

destinasi wisata. Peramalan telah di jelaskan dalam salah satu ayat Alquran yang 

terdapat pada surah Yusuf ayat 47-49 yang berbunyi: 
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بلُِه اَ قلَيِْلًا  اِلَا  ٓ  ٖ  قاَلَ تَ زْرَعُوْنَ سَبْعَ سِنِيْنَ دَابًَاۚ فَمَا حَصَدْتممْ فَذَرُوْهُ فيْ سُنْْۢ  شِدَاد   سَبْع   ذٰلِكَ  بَ عْدِ  مِنْْۢ  يََْتِْ  ثَُ  تََْكُلُوْنَ  مِِّ
اَ قلَيِْلًا  اِلَا  لَهنَُ  قَدَمْتُمْ  مَا يََْكُلْنَ    ࣖ  يَ عْصِرُوْنَ  وَفيِْهِ  الناَسُ  يُ غاَثُ  فيِْهِ  عَام   ذٰلِكَ   بَ عْدِ  مِنْْۢ  يََْتِْ  ثَُ  تُحْصِنُ وْنَ  مِِّ

 

“(Yusuf) berkata, “Bercocoktanamlah kamu tujuh tahun berturut-turut! Kemudian 

apa yang kamu tuai, biarkanlah di tangkainya, kecuali sedikit untuk kamu makan. 

Kemudian, sesudah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit (paceklik) yang 

menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya, kecuali sedikit dari 

apa (bibit gandum) yang kamu simpan. Setelah itu akan datang tahun, ketika 

manusia diberi hujan (dengan cukup) dan pada masa itu mereka memeras 

(anggur).” (QS. Yusuf: 47-49) 

 

Ayat Alquran tersebut menyiratkan pesan bahwa Nabi Yusuf memberikan 

petunjuk untuk memanfaatkan hasil panen selama tujuh tahun subur dengan 

menyimpan gandum dalam bulirnya agar tidak cepat rusak, kecuali sedikit untuk 

konsumsi. Ini menunjukkan pentingnya menyiapkan cadangan untuk menghadapi 

tujuh tahun paceklik yang akan datang. Nabi Yusuf memberitakan bahwa selama 

tujuh tahun musim paceklik itu tidak ada suatu tumbuh-tumbuhan pun yang dapat 

tumbuh dan semua tanaman yang ditanam tidak akan menghasilkan sesuatu. Selain 

itu ayat ini juga sebagai bukti bahwa semua terjadi atas kehendak Allah, dan hanya 

dengan bimbingan-Nya manusia dapat melalui masa sulit dan mencapai 

kemakmuran di masa depan (Abdullah, 2008).  

Dalam konteks peramalan, terdapat berbagai metode yang digunakan untuk 

menganalisis dan meramalkan data, seperti Autoregressive Model, Moving Average, 

Autoregressive Moving Average (ARMA), Autoregressive Integrated Moving 

Average (ARIMA), Exponential Smoothing, Markov Chain, dan Generalized 

Autoregressive Conditional Heteroskedasticity (GARCH). Secara khusus, metode 

exponential smoothing memiliki variasi yang besar, adaptabilitas tinggi, dan dapat 

digunakan dalam berbagai aplikasi (Pérez-Albornoz et al., 2023). Berdasarkan (Sari 
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& Hasanuddin, 2020),  metode  Moving  Average merupakan  salah  satu metode 

peramalan yang bekerja dengan mengambil sekelompok nilai dengan rata-rata  

bergerak,  karena  setiap  kali  data baru tersedia maka angka rata-rata baru dihitung 

dan digunakan sebagai nilai ramalan sehingga peramalan jangka pendek lebih 

akurat. Oleh karena itu, peneliti mengimplementasikan metode Exponential 

Smoothing yang akan dibandingkan dengan metode Moving Average dalam 

meramalkan jumlah wisatawan. Metode Exponential smoothing yang akan 

digunakan yaitu Double Exponential Smoothing dikarenakan metode ini mampu 

menangani data time series dengan data tren (Anggrainingsih et al., 2018). 

Sedangkan Metode Moving Average yang akan digunakan adalah Simple Moving 

Average karena metode ini memiliki keakuratan yang tinggi dibandingkan 

Exponential Moving Average (Sari & Hasanuddin, 2020). 

Dengan perbandingan metode Double Exponential Smoothing dan Moving 

Average dalam meramalkan jumlah wisatawan domestik di Kota Batu, pemerintah 

daerah dan pemangku kepentingan pariwisata diharapkan dapat menghadapi 

tantangan dan memaksimalkan potensi pariwisata di Kota Batu dengan lebih 

efektif. Penelitian ini juga sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam yang 

mendorong untuk melakukan perencanaan dan pengelolaan dengan bijaksana 

dalam segala aspek kehidupan, termasuk sektor pariwisata. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana perbandingan performa 

metode Double Exponential Smoothing dan Moving Average dalam peramalan 

jumlah wisatawan domestik Kota Batu? 
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1.3 Batasan Penelitian 

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data jumlah wisatawan 

domestik yang ada dalam website Badan Pusat Statistik Kota Batu. 

2. Data yang digunakan berupa data perbulan dengan periode Januari 2016 

sampai Desember 2019. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui performa perbandingan metode 

Double Exponential Smoothing dan Moving Average dalam meramalkan jumlah 

wisatawan domestik Kota Batu. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai dasar dalam meramalkan jumlah wisatawan domestik yang 

berkunjung ke Kota Batu. 

2. Sebagai bahan pertimbangan pemerintah dan pemangku wisata dalam 

mengembangkan infrastruktur di Kota Batu dengan hasil peramalan jumlah 

wisatawan. 

3. Sebagai sumber referensi bagi peneliti selanjutnya untuk dapat dikembangkan 

lebih dalam.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Wisatawan 

Wisatawan adalah individu yang datang ke suatu destinasi wisata untuk 

menikmati aspek-aspek keindahan alam, budaya, atau destinasi lainnya. Para 

wisatawan umumnya memiliki tujuan untuk menghabiskan waktu dengan 

bersantai, memanjakan pikiran, dan melepaskan diri dari rutinitas kehidupan sehari-

hari. Wisatawan juga dapat diartikan sebagai individu yang melakukan perjalanan 

dari tempat yang jauh dari rumah untuk tujuan pariwisata (Yanti et al., 2021). 

Menurut (Alvianna, Patalo, et al., 2020), salah satu hal penting yang 

berdampak pada perkembangan wisata adalah fasilitas dan infrastuktur yang 

memadai. Wisatawan yang berkunjung ke suatu destinasi wisata bukan hanya 

tertarik terhadap daya tarik atraksi yang ada, tetapi juga disebabkan infrastruktur 

yang memadai. Beberapa indikator dalam penyediaan infrastruktur yang baik 

seperti, kelengkapan fasilitas, kebersihan, kondisi dan fungsi fasilitas yang masih 

berfungsi dengan baik, kemudahan penggunaan fasilitas, dan aksesibilitas sarana 

untuk memastikan pengunjung dapat dengan mudah memanfaatkannya. 

Infrastruktur yang memadai akan berdampak pada kepuasan wisatawan. 

Kepuasan wisatawan yaitu emosi yang dirasakan oleh seseorang setelah 

mengevaluasi produk atau hasil tertentu, dapat berupa perasaan bahagia atau 

kecewa (Alvianna, Sani, et al., 2020). Dengan demikian, penting bagi pemerintah, 

pemangku kepentingan pariwisata, dan pengelola destinasi wisata untuk terus 

meningkatkan infrastruktur yang ada. Investasi dalam pengembangan dan 
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pemeliharaan infrastruktur yang memadai dapat berdampak positif pada industri 

pariwisata, meningkatkan kunjungan wisatawan, dan meningkatkan kepuasan 

wisatawan serta reputasi destinasi wisata tersebut. 

Terdapat beberapa penelitian yang membahas terkait wisatawan, diantaranya 

adalah: 

Pada penelitian (Rianto & Susanto, 2020) membahas tentang faktor-faktor 

yang menjadi daya tarik wisatawan mengunjungi wisata Curug Cigentis, hal 

tersebut bertujuan untuk bahan pertimbangan dalam kepuasan wisatawan di 

Kabupaten Karawang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat faktor 

yang memengaruhi keputusan wisatawan untuk berkunjung ke Curug Cigentis 

sebagai destinasi wisata. Faktor-faktor tersebut mencakup atraksi, aksesbilitas, 

fasilitas yang memadai, dan elemen institusi yang ada pada wisata Curug Cigentis. 

Penelitian terkait membahas tentang pengaruh kualitas pelayanan terhadap 

kepuasan wisatawan di Keraton Yogyakarta. Dari hasil penelitian tersebut dapat 

diketahui bahwa kualitas pelayanan memiliki dampak signifikan terhadap tingkat 

kepuasan para wisatawan. Tingkat kepuasan wisatawan juga berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan masa depan para wisatawan akan kembali 

mengunjungi destinasi wisata yang sama di masa yang akan datang (Abadi & 

Herwin, 2020).  

Pada penelitian (Hendayanti et al., 2019) membahas tentang prediksi jumlah 

kunjungan wisatawan domestik di Bali menggunakan metode Support Vector 

Regression (SVR). Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa meningkatnya jumlah 

kunjungan wisatawan ke Bali setiap tahunnya menjadi aspek yang sangat penting 
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bagi pemerintah daerah dan dinas pariwisata Provinsi Bali. Hal ini berhubungan 

erat dengan upaya optimalisasi fasilitas, infrastruktur, dan keamanan bagi para 

wisatawan yang datang. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan metode yang 

dapat digunakan untuk memprediksi jumlah kunjungan wisatawan, baik yang 

berasal dari dalam negeri maupun mancanegara yang akan datang ke Bali. Hal ini 

akan membantu dalam perencanaan yang lebih efektif dalam mengelola pariwisata 

dan mendukung pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut. 

Pada penelitian saat ini juga membutuhkan peramalan jumlah kunjungan 

wisatawan domestik Kota Batu. Untuk mengatasi tantangan ini, penelitian ini 

menerapkan metode Double Exponential Smoothing dan Moving Average. Kedua 

metode ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih akurat terkait tren 

kunjungan wisatawan domestik yang akan datang ke Kota Batu di masa mendatang. 

Dengan memiliki, prediksi terkait jumlah kunjungan wisatawan dapat memberikan 

informasi terhadap pemerintah dan pemangku kepentingan pariwisata dalam 

merencanakan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan infrastuktur, 

memastikan keamanan, dan memaksimalkan dampak ekonomi dari pariwisata di 

Kota Batu. 

 

2.2 Double Exponential Smoothing 

Peramalan atau forecasting adalah proses perkiraan atau prediksi terhadap 

suatu peristiwa, data, atau tren masa depan berdasarkan informasi dan data yang 

tersedia pada saat ini. Tujuan dari peramalan adalah untuk mengetahui akurasi yang 

mungkin terjadi di masa yang akan datang. Hal ini memungkinkan pengambilan 

keputusan yang lebih baik dan perencanaan yang lebih efektif dalam berbagai 
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bidang (Fitriyani et al., 2022). Salah satu metode peramalan yang akan dibahas pada 

penelitian ini adalah Double Exponential Smoothing.  

Terdapat beberapa penelitian yang membahas terkait Double Exponential 

Smoothing, diantaranya adalah: 

Penelitian (Anggrainingsih et al., 2018) membahas metode Double 

Exponential Smoothing Holt untuk meramalkan jumlah pasien Rumah Sakit Umum 

Daerah Sukoharjo (RSUD Sukoharjo). Akurasi diukur menggunakan tiga metode, 

yaitu MAE, MSE, dan MAPE. Nilai MAE yaitu 45,87, nilai MSE 4574,56, dan 

hasil MAPE 9,4%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ini memiliki 

akurasi yang tinggi dengan kesalahan kurang dari 10% dengan menggunakan nilai 

alpha 0,5 dan beta 0,01. 

Penelitian (Maulana & Mulyantika, 2020) membahas masalah fluktuasi harga 

produk yang tidak stabil dan kurangnya informasi publik mengenai harga produk 

ekspor. Untuk mengatasi hal ini, diterapkan peramalan menggunakan metode Holt's 

Double Exponential Smoothing yang mampu mengatasi pola tren dalam data deret 

waktu. Hasil dari penelitian ini yaitu sistem memberikan perkiraan harga produk 

ekspor dan berdasarkan pengujian, tingkat kesalahan peramalan sangat baik dengan 

MAPE sebesar 0,20% dengan nilai alpha 0,9 dan nilai beta 0,6. 

Penelitian (Fitriyani et al., 2022) membandingkan dua metode peramalan, 

yaitu metode Double Exponential Smoothing satu parameter dari Brown dan 

Double Exponential Smoothing dua parameter dari Holt, untuk meramalkan jumlah 

klaim pasien rawat inap di RS Islam Metro yang diajukan ke BPJS Kesehatan 

cabang Metro. Setelah dilakukan perhitungan, dapat diketahui bahwa Double 
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Exponential Smoothing dua parameter dari Holt dengan α=0,1 dan γ=0,1 

memberikan hasil terbaik dengan nilai MAPE sebesar 19,60. Oleh karena itu, 

metode ini dianggap lebih efektif dalam meramalkan jumlah kasus rawat inap RS 

Islam Metro.  

Penelitian (Nisa et al., 2023) membahas tentang peramalan kebutuhan 

oksigen menggunakan metode Double Exponential Smoothing Holt. Akurasi 

dihitung dengan menggunakan nilai MAPE untuk menghitung kesalahan 

peramalan. Pada penelitian ini menggunakan nilai alpha = 0,9 dan beta = 0,1 

mendapatkan nilai error 2,516%. 

Penelitian-penelitian yang menggunakan metode Double Exponential 

Smoothing dapat dilihat dalam Tabel 2.1 

Tabel 2.1 Penelitian metode Double Exponential Smoothing 

No Peneliti Metode Hasil 

1. (Anggrainingsih et 

al., 2018) 

Peramalan jumlah 

pasien Rumah 

Sakit Umum 

Daerah Sukoharjo 

(RSUD Sukoharjo). 

Metode Double 

Exponential 

Smoothing (DES) 

Holt  

alpha 0,5 dan beta 

0,01  

MAE = 45,87 

MSE = 4574,56 

MAPE = 9,4% 

2. (Maulana & 

Mulyantika, 2020) 

Peramalan masalah 

fluktuasi harga 

produk. 

 

Metode Holt's 

Double Exponential 

Smoothing (DES)  

alpha 0,9 dan beta 

0,6. 

MAPE = 0,20%  

 

3. (Fitriyani et al., 

2022) 

Peramalan jumlah 

klaim pasien rawat 

inap di RS Islam 

Metro. 

Double Exponential 

Smoothing satu 

parameter dari 

Brown dan Double 

Exponential 

Smoothing dua 

parameter dari Holt  

α=0,1 dan γ=0,1 

MAPE = 19,60% 
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4. (Nisa et al., 2023) 

Peramalan 

kebutuhan oksigen. 

 

Double Exponential 

Smoothing Holt 

alpha = 0,9 dan beta = 

0,1  

MAPE = 2,516%. 

5. (Ardillah., 2024) 

Peramalan Jumlah 

Wisatawan 

Domestik Kota 

Batu 

Double Exponential 

Smoothing dan 

Moving Average 

Menghitung performa 

metode dengan 

MAPE, MSE, dan 

MAD 

 

Double Exponential Smoothing adalah metode peramalan yang menggunakan 

data tren. Double Exponential Smoothing terdiri dari dua metode, yakni Double 

Exponential Smoothing Brown dan Double Exponential Smoothing Holt. Metode 

yang dikembangkan oleh Brown digunakan untuk mengatasi perbedaan antara data 

aktual dan nilai peramalan yang muncul ketika terdapat tren dalam pola data time 

series. Metode ini cocok untuk data yang tidak memperhitungkan komponen 

musiman (Li, 2013). 

Pada penelitian ini menggunakan metode Double Exponential Smoothing 

Holt. Dalam metode Double Exponential Smoothing Holt, komponen tren diproses 

secara terpisah menggunakan parameter yang berbeda sehingga memberikan 

fleksibilitas yang lebih besar dibandingkan dengan metode Double Exponential 

Smoothing Brown (Li, 2013). Namun, metode Double Exponential Smoothing Holt 

lebih kompleks karena mengharuskan optimasi kedua parameter ini, berbeda 

dengan metode Brown yang hanya menggunakan satu parameter (Maulana & 

Mulyantika, 2020). Meskipun prinsip dasar dari metode Double Exponential 

Smoothing Holt sama dengan metode Brown, metode Holt tidak langsung 

menggunakan rumus pemulusan ganda (Anggrainingsih et al., 2018). Berikut 

persamaan yang digunakan dalam metode Double Exponential Smoothing Holt.   
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a. Persamaan tingkat (level) 

𝑆𝑡 =  𝛼𝑋𝑡 + (1 −  𝛼)(𝑆𝑡−1 + 𝑏𝑡−1)………………...(2.1) 

b. Persamaan tren 

𝑏𝑡 =  𝛽(𝑆𝑡 −  𝑆𝑡−1) + (1 −  𝛽)𝑏𝑡−1………………...(2.2) 

c. Persamaan peramalan (forecasting) 

𝐹𝑡+𝑚 =  𝑆𝑡 +  𝑏𝑡𝑚…………………………………(2.3) 

 Keterangan: 

 St  = nilai pemulusan pada periode ke-t 

 Xt  = data aktual pada periode ke-t 

 St-1  = nilai pemulusan pada periode ke-(t-1) 

 bt   = nilai tren periode ke-t 

 bt-1  = nilai tren periode ke-(t-1) 

 α,β = parameter dengan nilai 0< α<1 dan 0< β <1 

 Ft+m  = hasil peramalan untuk periode selanjutnya 

 m = jumlah periode selanjutnya yang diramalkan 

 

Perhitungan dengan metode Double Exponential Smoothing dapat dilakukan 

dengan menentukan nilai awal atau inisialisasi untuk setiap persamaannya.  

a. Inisialisasi S1 

𝑆1 = 𝑋1 (𝐷𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙)……………………..(2.4) 

b. Inisialisasi b1 

   𝑏1 =  
(𝑋2− 𝑋1)(𝑋4− 𝑋3)

2
 ………………………..(2.5) 

 

2.3 Moving Average 

Moving average adalah deret waktu yang dibuat dengan mengambil rata-

rata dari beberapa nilai berurutan dari rangkaian waktu lain (Hansun, 2013). Metode 

ini menggunakan perhitungan dengan mengambil rata-rata dari nilai aktual yang 
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diperbarui secara berkala dengan nilai-nilai terbaru yang ada untuk meramalkan 

nilai pada periode berikutnya (Hyndman, 2011). Metode ini memiliki karakteristik 

khusus, yaitu menggunakan data historis dalam periode waktu tertentu. Jika 

semakin lama periode yang digunakan dalam moving averages, maka hasil Moving 

Averages akan menjadi semakin halus (Apriliani et al., 2020). 

Terdapat beberapa penelitian yang membahas terkait Moving Averages, 

diantaranya adalah: 

Penelitian (Rumetna & Lina, 2021) membahas tentang peramalan jumlah 

pasien Covid-19 di Kota Sorong menggunakan metode Exponential Smoothing dan 

Moving Average. Data yang digunakan adalah data dari bulan Maret sampai Juni 

tahun 2020. Hasil dari perhitungan Moving Average menghasilkan nilai MAD 12,3, 

nilai MSE 152,1, dan nilai MAPE sebesar 31,62%. Hasil dari metode Exponential 

Smoothing lebih baik daripada metode Moving Average dalam meramalkan jumlah 

potensi pasien Covid-19 pada bulan Juli. Namun, untuk ramalan Agustus dan 

September, hasil dari metode Moving Average lebih baik dibandingkan dengan 

metode Exponential Smoothing.  

Penelitian (Apriliani et al., 2020) membahas terkait peramalan terhadap tren 

penjualan menu restoran. Peramalan dilakukan menggunakan metode Moving 

Average dengan menggunakan data transaksi penjualan selama 15 bulan, dari bulan 

Januari sampai Desember tahun 2018 dan bulan Januari hingga Maret 2019 untuk 

menghasilkan ramalan bulanan dan harian. Hasil peramalan menunjukkan bahwa 

ramalan bulanan memiliki tingkat akurasi yang sangat baik dengan MAPE sebesar 
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4%, sedangkan ramalan harian memiliki tingkat akurasi yang cukup rendah dengan 

MAPE sebesar 39.2%.  

Penelitian (Soetikno et al., 2022) membahas tentang kenaikan pesanan yang 

melebihi stok mobil yang tersedia. Penelitian ini menggunakan metode Simple 

Moving Average untuk meramalkan kebutuhan konsumen di masa mendatang 

berdasarkan data sebelumnya. Data yang digunakan yaitu data bulan Januari 2021 

sampai Mei 2022. Hasil peramalan menunjukkan bahwa pada bulan Agustus 2022 

pesanan mobil indent sebanyak 654 unit dengan nilai MAPE sebesar 17.19%, 

prediksi untuk mobil biasa pada bulan yang sama sebanyak 2,842 unit dengan nilai 

MAPE sebesar 22.9%.  

Penelitian (Irawan et al., 2021) membahas terkait peramalan produksi buah 

kelapa sawit. Hasil pengujian menggunakan metode Single Moving Average dengan 

Moving Average 3 mendapatkan hasil 200.749 Ton dengan MAD 19.604, MSE 

sebesar 456.963.281, dan MAPE sebesar 10,0%. Dengan Moving Average 4, 

perkiraan produksi adalah 206.771 Ton dengan MAD sebesar 27.333, MSE sebesar 

752.202.579, dan MAPE sebesar 14,2%. Dengan Moving Average 5 perkiraan 

produksi adalah 210.908 Ton dengan MAD sebesar 26.890, MSE sebesar 

723.072.100, dan MAPE sebesar 14,1%. 

Penelitian-penelitian yang menggunakan metode Moving Average dapat 

dilihat dalam Tabel 2.2 
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Tabel 2.2 Penelitian metode Moving Average 

No Peneliti Metode Hasil 

1. (Rumetna & Lina, 2021) 

Peramalan jumlah pasien 

Covid-19 di Kota Sorong 

dengan data dari bulan 

Maret sampai Juni tahun 

2020. 

Exponential 

Smoothing 

dan Moving 

Average 

Moving Average 

MAD = 12,3 

MSE = 152,1 

MAPE = 31,62% 

 

Exponential 

Smoothing MAD = 

34,28 

MSE = 1765,718 

MAPE = 49,042% 

2. (Apriliani et al., 2020) 

Peramalan terhadap tren 

penjualan menu restoran 

dengan data transaksi 

penjualan dari Januari 

sampai Desember tahun 

2018 dan Januari hingga 

Maret 2019. 

 

Moving 

Average 

Ramalan bulanan  

MAPE = 4% 

Ramalan harian  

MAPE = 39.2% 

3. (Soetikno et al., 2022) 

Peramalan kenaikan 

pesanan yang melebihi 

stok mobil yang tersedia. 

Data bulan Januari 2021 

sampai Mei 2022. 

 

Single 

Moving 

Average 

MAPE =17.19% 

 

4.  (Irawan et al., 2021) 

Peramalan produksi buah 

kelapa sawit. 

 

 

Single 

Moving 

Average 

Moving Average 3 = 

200.749 Ton 

- MAD 19.604 

- MSE 

456.963.281 

- MAPE 10,0%. 

 

Moving Average 4 =  

206.771 Ton  

- MAD 27.333 

- MSE 

752.202.579 

- MAPE 14,2% 

 

Moving Average 5 = 

210.908 Ton  

- MAD 26.890 
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- MSE 

723.072.100 

- MAPE 14,1%. 

5.  (Ardillah., 2024) 

Peramalan Jumlah 

Wisatawan Domestik 

Kota Batu 

Double 

Exponential 

Smoothing 

dan Moving 

Average 

Menghitung performa 

metode dengan 

MAPE, MSE, dan 

MAD 

 

Dari beberapa penelitian pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa metode 

Moving Average memiliki keunggulan sebagai metode peramalan yang efektif dan 

efisien dalam menghitung rata-rata periode tertentu dengan mengikuti pergerakan 

data. Menurut (Soetikno et al., 2022) metode ini tergolong mudah dalam proses 

perhitungannya, sehingga memudahkan peneliti dalam meramalkan suatu keadaan. 

Persamaan Moving Average dapat dilihat pada persamaan 2.6. 

𝑆𝑡+1 =
𝑋𝑡+ 𝑋𝑡−1+𝑋𝑡−𝑛+1

𝑛
………………………………….(2.6) 

 

Keterangan: 

 St+1  = peramalan untuk periode ke-(t+1) 

Xt  = data aktual pada periode ke-t 

 n = jumlah periode Moving Average 

 

Perhitungan Moving Average dilakukan dengan menjumlahkan data aktual 

dalam periode tertentu kemudian dibagi dengan jumlah data tersebut. Perhitungan 

ini akan menghasilkan rata-rata dari data tersebut untuk mengukur tren atau pola 

dalam waktu tertentu.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Alur Penelitian 

Alur penelitian pada peramalan jumlah wisatawan domestik Kota Batu akan 

dipaparkan pada gambar 3.1 untuk memberikan gambaran penelitian secara umum.  

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 

 

Gambar 3.1 menjelaskan tahapan atau alur penelitian yang akan dilakukan 

pada penelitian ini. Tahap pertama yaitu studi literatur, pada tahap ini peneliti 

mempelajari literatur terkait peramalan, metode pada peramalan, dan mengambil 
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referensi yang sesuai dengan penelitian. Tahap kedua yaitu pengumpulan data dari 

Badan Pusat Statistik Kota Batu. Data yang akan digunakan yaitu data dari bulan 

Januari 2016 sampai dengan bulan Desember tahun 2019. Tahap yang ketiga yaitu 

implementasi metode dengan menggunakan Double Exponential Smoothing dan 

Moving Average. Tahap selanjutnya yaitu evaluasi hasil dan analisis hasil. Pada 

tahap yang terakhir, hasil dari perhitungan metode akan dievaluasi untuk 

mendapatkan nilai error dari setiap metode. Setelah semua tahap 

diimplementasikan maka akan diketahui hasil perbandingan dari metode Double 

Exponential Smoothing dan Moving Average. 

 

3.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan mengambil data jumlah 

wisatawan domestik Kota Batu dari tahun 2016 sampai 2019. Data diambil dari 

website resmi Badan Pusat Statistik Kota Batu. Contoh data dapat dilihat pada 

gambar 3.2. 

 
Gambar 3.2 Jumlah Wisatawan Domestik 
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Data jumlah wisatawan domestik pada gambar 3.2 dapat dilihat pada contoh 

data dalam tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Contoh Data Jumlah Wisatawan 

Bulan Jumlah Wisatawan 

Januari 125.821 

Februari 137.449 

Maret 169.081 

April 284.182 

Mei 266.442 

Juni 291.016 

Juli 264.276 

Agustus 268.034 

September 240.417 

Oktober 248.061 

November 294.832 

Desember 125.821 

 

3.3. Peramalan  

Peramalan atau forecasting pada penelitian ini menggunakan perbandingan 

dua metode Double Exponential Smoothing dan Moving Average. Pembahasan ini 

akan memberikan penjelasan tentang pengolahan data jumlah wisatawan domestik 

di Kota Batu. Dengan merancang sistem ini, akan memudahkan pengelolaan data 

dan analisis peramalan jumlah wisatawan domestik sehingga dapat digunakan 

untuk pengambilan keputusan yang lebih baik dalam pengembangan sektor 

pariwisata di Kota Batu. 
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5.3.1 Metode Double Exponential Smoothing 

 

Gambar 3.3 Flowchart Metode Double Exponential Smoothing 

 

Pada Gambar 3.3 menunjukkan proses perhitungan metode Double 

Exponential Smoothing. Tahap awal yang dilakukan yaitu menginputkan data 

jumlah wisatawan domestik bulan Februari sampai Desember. Tahap selanjutnya 

yaitu menentukan panjang periode yang ramalan. Kemudian menentukan parameter 

α dan β dengan nilai antara 0 sampai dengan 1. Proses selanjutnya yaitu melakukan 

inisialisasi untuk mencari nilai awal dalam perhitungan metode Double Exponential 

Smoothing. Jika sudah diketahui nilai awal dan parameter α dan β, maka 
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mengimplementasikan perhitungan metode sesuai dengan data jumlah wisatawan 

domestik Kota Batu. Tahap terakhir yaitu menghitung nilai kesalahan dengan 

MAPE, MSE, MAD.  

Tahap awal perhitungan manual menggunakan metode Double Exponential 

Smoothing adalah menentukan panjang periode ramalan. Panjang periode ramalan 

yang akan diramal dalam penelitian ini adalah 10 bulan. Tahap selanjutnya yaitu 

menghitung parameter alpha dan beta. Dari perhitungan yang dilakukan 

menggunakan bahasa pemrograman Python, didapatkan nilai terbaik untuk 

parameter yaitu α=0,9 dan β=0,1 pada data jumlah wisatawan. Jika sudah diketahui 

parameter alpha dan beta, maka tahap selanjutnya yaitu melakukan inisialisasi 

untuk menentukan nilai awal.  

a. Menentukan nilai awal pada periode t (St)  

level = series[0] 

trend = series[1] - series[0] 

Kode Sumber 3.1 inisialisasi nilai awal 

Pada baris pertama, variabel level diinisialisasi dengan nilai pertama dari 

deret waktu, yaitu series[0]. Sedangkan pada ba ris kedua, variabel trend dihitung 

dengan mengurangkan nilai kedua dari deret waktu (series[1]) dengan nilai pertama 

(series[0]). Dengan demikian, level mewakili nilai awal dari deret waktu dan trend 

mencerminkan perubahan antara dua nilai berturut-turut dalam deret waktu. 

b. Menentukan nilai awal tren (bt) 

Seperti pada Kode Sumber 3.1, tren ditentukan dengan menghitung selisih 

dari data jumlah wisatawan. 
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Tabel 3. 2 Contoh Data Jumlah Wisatawan 

Bulan Data Jumlah Wisatawan 

Februari X1 125.821 

Maret X2 137.449 

April X3 169.081 

Mei X4 284.182 

Juni X5 266.442 

Juli X6 291.016 

Agustus X7 264.276 

September X8 268.034 

Oktober X9 240.417 

November X10 248.061 

Desember X11 294.832 

 

 Tahap selanjutnya yaitu menghitung nilai pemulusan. Proses ini akan terus 

menganalisis data dan mengaplikasikan metode pemulusan untuk mendapatkan 

perkiraan yang akurat pada berbagai titik periode hingga mencapai periode yang 

ditentukan. Berikut code perhitungan dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 3.3. 

for i in range(n + n_forecast): 

        if i == 0: 

            smoothed_series[i] = series[i] 

            levels[i] = level 

            trends[i] = trend 

            continue 

        last_level = level 

        last_trend = trend 

        if i < n: 

            level = alpha * series[i] + (1 - alpha) * 

(last_level + last_trend) 

        else: 

            level = smoothed_series[i - n] 

 

        trend = beta * (level - last_level) + (1 - beta) * 

last_trend 

        smoothed_series[i] = level + trend 

        levels[i] = level 

        trends[i] = trend 

 
Kode Sumber 3.2 Menghitung pemulusan 
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Pada Kode Sumber 3.2 merupakan perhitungan dari Double Exponential 

Smoothing untuk meramalkan deret waktu. Dalam setiap iterasi, nilai level dan tren 

dihitung berdasarkan rumus eksponensial ganda dengan variasi parameter alpha dan 

beta. Hasil peramalan disimpan dalam array smoothed_series, sedangkan nilai level 

dan tren disimpan dalam array levels dan trends. Proses ini akan lebih fleksibel 

terhadap perubahan tren dan fluktuasi dalam deret waktu, memberikan perkiraan 

yang lebih akurat, terutama ketika meramalkan nilai di masa depan atau n_forecast 

periode ke depan. 

Tabel 3.3 Contoh Perhitungan Level dan Tren 

Periode Jumlah Level (St) Tren(bt) Forecast 

X1 125821 125821.0 63364.5 -  

X2 137449 142622.7 58708.2 189185.5 

X3 169081 172305.9 55805.7 201330.8 

X4 284182 278574.9 60852.0 228111.7 

X5 266442 273740.5 54283.4 339427.0 

X6 291016 294716.8 50952.7 328023.9 

X7 264276 272415.3 43627.3 345669.4 

X8 268034 272834.9 39306.5 316042.6 

X9 240417 247589.4 32851.3 312141.3 

X10 248061 251298.9 29937.1 280440.7 

X11 294832 293472.4 31160.7 281236.1 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 3.3 maka dapat dilakukan 

peramalan jumlah wisatawan domestik Kota Batu untuk 10 bulan selanjutnya 

dengan perhitungan nilai peramalan sebagai berikut.  

forecast = smoothed_series[-n_forecast:] 

   return forecast 

Kode Sumber 3.3 Hasil peramalan 
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Kode tersebut digunakan untuk menghasilkan hasil peramalan berdasarkan 

nilai terakhir dari deret waktu yang telah dilakukan pemulusan atau 

smoothed_series. Hasil peramalan tersebut kemudian dikembalikan sebagai output 

dari fungsi. 

# Number of forecast periods 

    n_forecast = 10 

Kode Sumber 3.4 Menghitung periode ramalan 

Kode pada Kode Sumber 3.4 digunakan untuk menentukan jumlah periode 

yang akan diramal. Oleh karena itu, dari contoh perhitungan dapat diketahui bahwa 

nilai ramalan jumlah wisatawan domestik Kota Batu menggunakan Double 

Exponential Smoothing yaitu sebanyak 605080 pada bulan ke-10. 

 

5.3.2 Metode Moving Average 

 

Gambar 3.4 Flowchart Metode Moving Average 
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Pada Gambar 3.8 menunjukkan proses perhitungan metode Moving Average. 

Tahap awal yang dilakukan yaitu menentukan jumlah periode yang akan dihitung. 

Tahap selanjutnya yaitu menginputkan data jumlah wisatawan domestik Kota Batu. 

Data jumlah wisatawan dijumlahkan berdasarkan periode yang ditentukan. 

Kemudian, data hasil penjumlahan dibagi dengan jumlah periode (n). Tahapan-

tahapan tersebut diulang sampai dengan panjang periode yang telah ditentukan. 

Tahap terakhir yaitu menghitung persentase kesalahan dengan nilai MAPE, MSE, 

dan MAD.  

Tahap awal perhitungan manual menggunakan metode Moving Average 

adalah menentukan jumlah periode. Jumlah periode ramalan yang digunakan yaitu 

dengan rata-rata gerak 3, 4, dan 5. Perhitungan tersebut menggunakan persamaan 

(2.6) 

a. Perhitungan dengan Moving Average 3 periode 

# Menghitung Simple Moving Average (SMA) dengan periode 3 bulan 

data['SMA_3'] = data['Jumlah Wisatawan'].rolling(window=3).mean() 

Kode Sumber 3.5 MA 3 periode 

b. Perhitungan dengan Moving Average 4 periode 

# Menghitung Simple Moving Average (SMA) dengan periode 4 bulan 

data['SMA_4'] = data['Jumlah Wisatawan'].rolling(window=4).mean() 

Kode Sumber 3.6 MA 4 periode 

c. Perhitungan dengan Moving Average 5 periode 

# Menghitung Simple Moving Average (SMA) dengan periode 5 bulan 

data['SMA_5'] = data['Jumlah Wisatawan'].rolling(window=5).mean() 

Kode Sumber 3.7 MA 5 periode 

Kode tersebut menunjukkan penggunaan fungsi rolling pada pandas untuk 

menghitung nilai rata-rata bergerak dari Moving Average dengan jendela (window) 

sepanjang periode yang diambil 3,4, atau 5 data point dari kolom Jumlah Wisatawan 
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dalam DataFrame data. Proses ini menggunakan perhitungan rata-rata untuk setiap 

grup berturut-turut yang terdiri dari 3,4, atau 5 nilai untuk memberikan gambaran 

umum tentang tren atau fluktuasi dalam data Jumlah Wisatawan dengan jendela 

waktu yang bergerak.  

Dari perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa nilai ramalan jumlah 

wisatawan domestik menggunakan Moving Average pada X12 yaitu sebanyak 

261103,3 dengan Moving Average 3, 262836 dengan Moving Average 4, dan 

263124 dengan Moving Average 5. Dapat dilihat pada tabel 3.4 di bawah ini.  

Tabel 3.4 Perhitungan Moving Average 

Periode Jumlah MA 3 MA 4 MA 5 

X1 125821 - - - 

X2 137449 - - - 

X3 169081 - - - 

X4 284182 144117,0 - - 

X5 266442 196904,0 179133,3 - 

X6 291016 239901,7 214288,5 196595,0 

X7 264276 280546,7 252680,3 229634,0 

X8 268034 273911,3 276479,0 254999,4 

X9 240417 274442,0 272442,0 274790,0 

X10 248061 257575,7 265935,8 266037,0 

X11 294832 252170,7 255197,0 262360,8 

X12  261103,3 262836,0 263124,0 

 

3.4 Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan dengan menghitung nilai kesalahan menggunakan 

MAPE (Mean Absolute Percentage Error), MSE (Mean Squared Error), MAD 

(Mean Absolute Deviation). MAPE digunakan untuk mengukur tingkat kesalahan 

dalam peramalan, hasil skor MAPE yang lebih rendah menunjukkan peramalan 

yang lebih baik. Peramalan yang baik mengindikasikan bahwa hasil peramalan 
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mendekati data aktual sehingga dapat digunakan dalam perhitungan untuk periode 

yang akan datang. MSE mengukur rata-rata dari kuadrat kesalahan antara nilai 

aktual dan nilai yang diprediksi, MSE memberikan penekanan lebih pada kesalahan 

besar. MAD mengukur rata-rata kesalahan absolut antara nilai aktual dan nilai yang 

diprediksi. Perhitungan nilai MAPE, MSE, dan MAD dapat dilihat dalam data 

jumlah wisatawan domestik pada tabel 3.5 menggunakan persamaan (3.1). 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =  ∑  𝑛
𝑡=1 |

𝑋𝑡− 𝐹𝑡

𝑋𝑡
| 𝑥 100%................................................(3.1) 

𝑀𝑆𝐸   =  ∑  𝑛
𝑡=1 (𝑋𝑡 −  𝐹𝑡)2…………………………………...(3.2) 

𝑀𝐴𝐷 =  ∑  𝑛
𝑡=1 |𝑋𝑡 − 𝐹𝑡|………………………………………(3.3) 

Keterangan: 

Xt = Nilai data aktual 

Ft = Nilai data ramalan 

n = Jumlah data 

 

def calculate_mape(actual_values, forecast_values): 

    actual_values, forecast_values = np.array(actual_values), 

np.array(forecast_values) 

    return np.mean(np.abs((actual_values - forecast_values) / 

actual_values)) * 100 

Kode Sumber 3.8 MAPE DES 

# Menghitung MAPE untuk SMA 3 bulan 

data['MAPE_3'] = abs((data['Jumlah Wisatawan'] - data['SMA_3']) / 

data['Jumlah Wisatawan']) * 100 

Kode Sumber 3.9 MAPE MA 

Fungsi pada gambar di atas adalah untuk menghitung Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE) antara nilai aktual dan nilai peramalan. Dengan 

menggunakan fungsi MAPE, fungsi ini menghasilkan persentase rata-rata dari 

deviasi absolut antara nilai aktual dan peramalan, memberikan ukuran sejauh mana 
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peramalan tersebut akurat. Semakin rendah nilai MAPE, semakin baik kualitas 

peramalan. 

Tabel 3.5 Perhitungan MAPE 

Periode 
Data Aktual (Xt) Data Ramalan (Ft) 

|
𝑿𝒕 −  𝑭𝒕

𝑿𝒕
| 𝒙 𝟏𝟎𝟎 MAPE 

X1 125821 - - 

21,3% 

 

X2 137449 189185,5 37,64050666 

X3 169081 201330,8 19,07361856 

X4 284182 228111,7 19,73041442 

X5 266442 339427,0 27,39246226 

X6 291016 328023,9 12,7167933 

X7 264276 345669,4 30,79866496 

X8 268034 316042,6 17,91139341 

X9 240417 312141,3 29,83331566 

X10 248061 280440,7 13,05313762 

X11 294832 281236,1 4,611404156 

 

Pada Moving Average nilai MAPE terkecil ada pada Moving Average 5 yaitu 

sebesar 13,8% seperti dalam tabel 3.6.  

Tabel 3.6 Perhitungan MAPE 

Metode MAPE 

Moving Average 3 16,7% 

Moving Average 4 14,4% 

Moving Average 5 13,8% 

 

3.5 Skenario Uji Coba 

Skenario uji coba pada penelitian ini yaitu dengan perhitungan nilai MAPE, 

MSE, MAD. Pengujian dilakukan untuk mengevaluasi hasil peramalan 

menggunakan metode Double Exponential Smoothing dan Moving Average. 

Pengujian ini melibatkan variasi parameter alpha (α) dan beta (β) pada metode 

Double Exponential Smoothing untuk mencari model peramalan yang optimal. 
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Sedangkan pada metode Moving Average menggunakan variasi jumlah periode (n) 

untuk mendapatkan hasil yang terbaik. 

Skenario uji coba juga akan dilakukan pada data jumlah wisatawan domestik 

Kota Batu. Peramalan akan dihitung berdasarkan rincian objek wisata di Kota Batu, 

sehingga bisa diketahui lebih detail wisata yang mengalami peningkatan jumlah 

wisatawan dalam setiap bulannya
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pembahasan pada bab ini akan memaparkan terkait temuan dari implementasi 

metode Double Exponential Smoothing dan Moving Average untuk peramalan 

jumlah wisatawan domestik Kota Batu. Pada metode Double Exponential 

Smoothing dilakukan pengujian dari perubahan parameter alpha dan beta. 

Kemudian dilakukan percobaan pada lima tempat wisata serta keseluruhan jumlah 

wisatawan untuk mengetahui peramalan masing-masing wisata. Sedangkan untuk 

metode Moving Average dilakukan pengujian beberapa periode yaitu 3, 4, dan 5 

bulan. Pengujian ini dilakukan untuk mencari hasil peramalan terbaik berdasarkan 

hasil presentasi error terkecil menggunakan MAPE, MSE, dan MAD. Berikut 

merupakan hasil pengujian dari metode Double Exponential Smoothing dan Moving 

Average: 

 

4.1 Hasil Pengujian Metode Double Exponential Smoothing 

Pengujian metode Double Exponential Smoothing dilakukan dengan 

perubahan parameter dan pengujian untuk kelima tempat pariwisata dan total 

jumlah wisatawan. Pengujian dilakukan dengan perubahan parameter antara 0 

sampai 1. Berikut hasil pengujian: 

 

4.1.1 Hasil Pengujian pada Wisata Jatim Park  

Hasil pengujian pertama yaitu pada wisata Jatim Park dengan Double 

Exponential Smoothing menggunakan parameter alpha beta antara 0 sampai 1. 

Tabel 4.1 memaparkan hasil dari variasi alpha dan beta.  
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Tabel 4.1 Variasi Alpha dan Beta Jatim Park 

No Alpha Beta MAPE 

1 0,9 0,1 10,40% 

2 0,8 0,1 13,21% 

3 0,8 0,2 17,65% 

4 0,7 0,1 18,44% 

5 0,7 0,2 19,92% 

6 0,9 0,2 20,74% 

7 0,6 0,1 23,68% 

8 0,6 0,2 24,83% 

9 0,7 0,3 25,61% 

10 0,6 0,3 26,63% 

… … … … 

… … … … 

… … … … 

… … … … 

81 0,9 0,9 152,41% 

 

Pada Tabel 4.1 telah dipaparkan hasil MAPE terkecil hingga MAPE terbesar. 

Pengujian parameter mendapatkan 81 variasi alpha dan beta. Hasil yang didapatkan 

dari pengujian menggunakan 81 model percobahaan yaitu menghasilkan nilai 

perentase error berupa nilai MAPE. Nilai MAPE terkecil yang didapat yaitu sebesar 

10,40% dengan variasi alpha 0,9 dan beta 0,1. Sedangkan MAPE terbesar ada pada 

variasi alpha 0,9 dan beta 0,9. 

 

4.1.2 Hasil Pengujian pada Wisata Cangar 

Hasil pengujian pada wisata Cangar dengan Double Exponential Smoothing 

menggunakan parameter alpha beta dengan rentang antara 0 sampai 1. Tabel 4.2 

memaparkan hasil dari variasi alpha dan beta.  
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Tabel 4.2 Variasi Alpha dan Beta Cangar 

No Alpha Beta MAPE 

1 0,9 0,2 21,11% 

2 0,8 0,2 21,26% 

3 0,8 0,3 22,63% 

4 0,7 0,3 22,88% 

5 0,7 0,2 23,25% 

6 0,9 0,3 24,49% 

7 0,6 0,3 25,33% 

8 0,7 0,4 25,75% 

9 0,6 0,4 26,56% 

10 0,6 0,2 26,95% 

… … … … 

… … … … 

… … … … 

… … … … 

81 0,1 0,1 291,53% 

 

Pada Tabel 4.2 telah dipaparkan hasil MAPE terkecil hingga MAPE terbesar. 

Pengujian parameter mendapatkan 81 variasi alpha dan beta. Hasil yang didapatkan 

dari pengujian menggunakan 81 model percobahaan yaitu menghasilkan nilai 

perentase error berupa nilai MAPE. Nilai MAPE terkecil yang didapat yaitu sebesar 

21,11% dengan variasi alpha 0,9 dan beta 0,2. Sedangkan MAPE terbesar ada pada 

variasi alpha 0,1 dan beta 0,1. 

 

4.1.3 Hasil Pengujian pada Eco Green Park 

Hasil pengujian pada wisata Eco Green Park dengan Double Exponential 

Smoothing menggunakan parameter alpha beta antara 0 sampai 1. Tabel 4.3 

memaparkan hasil dari variasi alpha dan beta.  
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Tabel 4.3 Variasi Alpha dan Beta Eco Green Park 

No Alpha Beta MAPE 

1 0,9 0,1 11,16% 

2 0,8 0,1 13,28% 

3 0,7 0,1 17,42% 

4 0,8 0,2 17,84% 

5 0,7 0,2 18,35% 

6 0,9 0,2 19,97% 

7 0,6 0,1 21,37% 

8 0,6 0,2 22,31% 

9 0,6 0,3 22,91% 

10 0,7 0,3 23,02% 

… … … … 

… … … … 

… … … … 

… … … … 

81 0,9 0,9 117,18% 

 

Pada Tabel 4.3 telah dipaparkan hasil MAPE terkecil hingga MAPE terbesar. 

Pengujian parameter mendapatkan 81 variasi alpha dan beta. Hasil yang didapatkan 

dari pengujian menggunakan 81 model percobaan yaitu menghasilkan nilai 

perentase error berupa nilai MAPE. Nilai MAPE terkecil yang didapat yaitu sebesar 

11,16% dengan variasi alpha 0,9 dan beta 0,1. Sedangkan MAPE terbesar ada pada 

variasi alpha 0,9 dan beta 0,9. 

 

4.1.4 Hasil Pengujian pada wisata BNS 

Hasil pengujian pada wisata BNS (Batu Night Spectacular) dengan Double 

Exponential Smoothing menggunakan parameter alpha beta antara 0 sampai 1. 

Tabel 4.4 memaparkan hasil dari variasi alpha dan beta. 
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Tabel 4.4 Variasi Alpha dan Beta BNS 

No Alpha Beta MAPE 

1 0,9 0,1 13,37% 

2 0,8 0,2 13,73% 

3 0,7 0,2 14,75% 

4 0,8 0,1 14,89% 

5 0,9 0,2 15,17% 

6 0,7 0,3 17,24% 

7 0,7 0,1 17,60% 

8 0,6 0,3 17,68% 

9 0,6 0,2 17,95% 

10 0,8 0,3 18,40% 

… … … … 

… … … … 

… … … … 

… … … … 

81 0,1 0,1 124,15% 

 

Pada Tabel 4.4 telah dipaparkan hasil MAPE terkecil hingga MAPE terbesar. 

Pengujian parameter mendapatkan 81 variasi alpha dan beta. Hasil yang didapatkan 

dari pengujian menggunakan 81 model percobaan yaitu menghasilkan nilai 

perentase error berupa nilai MAPE. Nilai MAPE terkecil yang didapat yaitu sebesar 

13.37% dengan variasi alpha 0,9 dan beta 0,1. Sedangkan MAPE terbesar ada pada 

variasi alpha 0,1 dan beta 0,1. 

 

4.1.5 Hasil Pengujian pada wisata Selecta 

Hasil pengujian pada wisata Selecta dengan Double Exponential Smoothing 

menggunakan parameter alpha beta antara 0 sampai 1. Tabel 4.5 memaparkan hasil 

dari variasi alpha dan beta.  
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Tabel 4.5 Variasi Alpha dan Beta Selecta 

No Alpha Beta MAPE 

1 0,8 0,2 14,46% 

2 0,9 0,1 15,48% 

3 0,9 0,2 15,89% 

4 0,7 0,2 15,99% 

5 0,7 0,3 16,54% 

6 0,8 0,1 17,50% 

7 0,8 0,3 17,59% 

8 0,6 0,3 18,20% 

9 0,6 0,2 19,57% 

10 0,7 0,4 19,67% 

… … … … 

… … … … 

… … … … 

… … … … 

81 0,1 0,1 147,0911 

 

 Pada Tabel 4.5 telah dipaparkan hasil MAPE terkecil hingga MAPE terbesar. 

Pengujian parameter mendapatkan 81 variasi alpha dan beta. Hasil yang didapatkan 

dari pengujian menggunakan 81 model percobaan yaitu menghasilkan nilai 

perentase error berupa nilai MAPE. Nilai MAPE terkecil yang didapat yaitu sebesar 

14,46% dengan variasi alpha 0,8 dan beta 0,2. Sedangkan MAPE terbesar ada pada 

variasi alpha 0,1 dan beta 0,1. 

 

4.1.6 Hasil Pengujian pada Total Jumlah Wisatawan 

Hasil pengujian pada total jumlah wisatawan dengan Double Exponential 

Smoothing menggunakan parameter alpha beta antara 0 sampai 1. Tabel 4.6 

memaparkan hasil dari variasi alpha dan beta.  
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  Tabel 4.6 Variasi Alpha dan Beta pada total jumlah wisatawan 

No Alpha Beta MAPE 

1 0,8 0,2 13,91% 

2 0,9 0,1 14,74% 

3 0,7 0,2 15,14% 

4 0,9 0,2 15,20% 

5 0,7 0,3 15,78% 

6 0,8 0,1 16,75% 

7 0,6 0,3 17,06% 

8 0,8 0,3 17,09% 

9 0,6 0,2 18,85% 

10 0,6 0,4 18,91% 

… … … … 

… … … … 

… … … … 

… … … … 

81 0,1 0,1 139,0023228 

 

Pada Tabel 4.6 telah dipaparkan hasil MAPE terkecil hingga MAPE terbesar. 

Pengujian parameter mendapatkan 81 variasi alpha dan beta. Hasil yang didapatkan 

dari pengujian menggunakan 81 model percobaan yaitu menghasilkan nilai 

perentase error berupa nilai MAPE. Nilai MAPE terkecil yang didapat yaitu sebesar 

13,91% dengan variasi alpha 0,8 dan beta 0,2. Sedangkan MAPE terbesar ada pada 

variasi alpha 0,1 dan beta 0,1. 

Hasil error dari prediksi menggunakan Double Exponential Smoothing 

dihitung menggunakan MAPE, MSE, dan MAD. Perhitungan error dilakukan pada 

hasil prediksi terhadap data aktual yaitu tahun 2019. Berikut hasil dari perhitungan 

kesalahan setiap wisata. 
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Tabel 4.7 Hasil perhitungan MAPE, MSE, MAD 

Wisata MAPE MSE MAD 

Jatim Park 7,7% 7473857,6 2315,2 

Eco Green Park 5,2% 1096416,9 741,91 

Selecta 10,3% 169680351,6 10281,2 

BNS 5,8% 2180782,2 1278,3 

Cangar 13,1% 4656260,5 1780,3 

Total Wisata 9,7% 454448646,5 16914,9 

 

Berdasarkan data peramalan wisata, Jatim Park memiliki MAPE sebesar 

7,7%, MSE sebesar 7.473.857,6, dan MAD sebesar 2.315,2, menunjukkan prediksi 

yang cukup akurat dengan kesalahan absolut yang relatif rendah. Eco Green Park 

memiliki MAPE terendah sebesar 5,2%, MSE sebesar 1.096.416,9, dan MAD 

sebesar 741,91, mengindikasikan prediksi yang sangat akurat. Selecta, dengan 

MAPE sebesar 10,3%, MSE sebesar 169.680.351,6, dan MAD sebesar 10.281,2, 

menunjukkan kesalahan prediksi yang lebih tinggi, terutama dalam kesalahan 

kuadrat rata-rata. BNS menunjukkan hasil yang baik dengan MAPE 5,8%, MSE 

2.180.782,2, dan MAD 1.278,3. Sedangkan Cangar memiliki MAPE 13,1%, MSE 

4.656.260,5, dan MAD 1.780,3, yang menunjukkan kesalahan prediksi relatif lebih 

tinggi. Secara keseluruhan, total wisata memiliki MAPE 9,7%, MSE 

454.448.646,5, dan MAD 16.914,9, yang mengindikasikan variasi dalam akurasi 

prediksi di antara berbagai lokasi wisata. 

 

4.2 Hasil Pengujian Metode Moving Average 

Pengujian metode Moving Average dilakukan dengan perubahan periode dan 

pengujian untuk kelima tempat wisata serta total jumlah wisatawan. Pengujian 

dilakukan dengan perubahan periode 3, 4, dan 5 bulan. Berikut hasil pengujian: 
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4.2.1  Hasil Pengujian pada Wisata Jatim Park 

Hasil pengujian pada wisata jatim park dengan Moving Average 

menggunakan periode 3, 4, dan 5 bulan. Tabel 4.8 memaparkan hasil MAPE, MSE, 

MAD dari setiap periode.  

Tabel 4.8 MAPE Jatim Park dengan MA 

Periode MAPE MSE MAD 

3 bulan 36,90% 206548044 11845,9 

4 bulan 42,40% 271699010 12860,4 

5 bulan 45,11% 285983915 12038,8 

 

Pada Tabel 4.8 telah dipaparkan hasil MAPE, MSE, dan MAD dari setiap 

periode. Nilai MAPE terkecil yaitu pada periode 3 bulan sebesar 36,9% dan MAPE 

terbesar pada periode 5 bulan yaitu 45,11%. Periode 3 bulan juga memiliki MSE 

terendah sebesar 206.548.044 dan MAD terendah sebesar 11.845,9, menunjukkan 

kesalahan prediksi yang relatif lebih kecil dibandingkan dengan periode lainnya. 

Sebaliknya, periode 4 bulan memiliki MSE tertinggi sebesar 271.699.010 dan MAD 

tertinggi sebesar 12.860,4, mengindikasikan kesalahan prediksi yang paling besar. 

Periode 5 bulan, meskipun memiliki MAPE terbesar, memiliki MSE dan MAD 

yang lebih rendah dibandingkan periode 4 bulan, yaitu masing-masing sebesar 

285.983.915 dan 12.038,8. 

 

4.2.2 Hasil Pengujian pada Wisata Cangar 

Hasil pengujian pada wisata cangar dengan Moving Average menggunakan 

periode 3, 4, dan 5 bulan. Tabel 4.9 memaparkan hasil MAPE, MSE, MAD dari 

setiap periode.  
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Tabel 4.9 MAPE Cangar dengan MA 

Periode MAPE MSE MAD 

3 bulan 23,08% 30127032,12 4170,4 

4 bulan 25,37% 30771182,67 4407,4 

5 bulan 27,28% 38345135,17 4915,9 

 

Pada Tabel 4.9, hasil MAPE, MSE, dan MAD dari setiap periode telah 

dipaparkan. Nilai MAPE terkecil terdapat pada periode 3 bulan sebesar 23,08%, 

menunjukkan tingkat kesalahan relatif yang paling rendah. MSE dan MAD pada 

periode ini masing-masing sebesar 30.127.032,12 dan 4.170,4, menunjukkan 

kesalahan absolut rata-rata yang juga lebih kecil dibandingkan periode lainnya. 

Pada periode 4 bulan, MAPE naik menjadi 25,37%, dengan MSE sebesar 

30.771.182,67 dan MAD sebesar 4.407,4, menunjukkan sedikit peningkatan dalam 

kesalahan prediksi. Periode 5 bulan memiliki MAPE terbesar sebesar 27,28%, 

dengan MSE sebesar 38.345.135,17 dan MAD sebesar 4.915,9, menunjukkan 

bahwa kesalahan prediksi meningkat seiring dengan bertambahnya periode. 

 

4.2.3 Hasil Pengujian pada Wisata Eco Green Park 

Hasil pengujian pada wisata eco green park dengan Moving Average 

menggunakan periode 3, 4, dan 5 bulan. Tabel 4.10 memaparkan hasil MAPE, 

MSE, MAD dari setiap periode.  

Tabel 4.10 MAPE Eco Green Park dengan MA 

Periode MAPE MSE MAD 

3 bulan 30,05% 30117615,89 4490,1 

4 bulan 32,34% 33570877,64 4427,9 

5 bulan 34,24% 37557385,66 3803,7 

 

Pada Tabel 4.10 hasil MAPE, MSE, dan MAD dari setiap periode telah 

dipaparkan. Nilai MAPE terkecil terdapat pada periode 3 bulan sebesar 30,05%, 
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MSE dan MAD pada periode ini masing-masing sebesar 30.117.615,89 dan 

4.490,1, menunjukkan kesalahan absolut rata-rata yang cukup besar. Pada periode 

4 bulan, MAPE meningkat menjadi 32,34%, dengan MSE sebesar 33.570.877,64 

dan MAD sebesar 4.427,9, mengindikasikan peningkatan kesalahan prediksi relatif 

tetapi sedikit penurunan dalam kesalahan absolut rata-rata. Periode 5 bulan 

memiliki MAPE terbesar sebesar 34,24%, dengan MSE sebesar 37.557.385,66 dan 

MAD sebesar 3.803,7, menunjukkan bahwa meskipun kesalahan relatif dan 

kesalahan kuadrat rata-rata meningkat, kesalahan absolut rata-rata menurun, 

mengindikasikan adanya variabilitas dalam prediksi untuk jangka waktu yang lebih 

panjang. 

 

4.2.4 Hasil Pengujian pada Wisata BNS 

Hasil pengujian pada Wisata BNS dengan Moving Average menggunakan 

periode 3, 4, dan 5 bulan. Tabel 4.11 memaparkan hasil MAPE, MSE, MAD dari 

setiap periode.  

Tabel 4.11 MAPE BNS dengan MA 

Periode MAPE MSE MAD 

3 bulan 23,07% 63553619,61 6523,0 

4 bulan 27,38% 82250806,72 7822,7 

5 bulan 29,26% 83337473,46 7370,4 

 

Pada Tabel 4.11 periode 3 bulan menunjukkan MAPE terendah sebesar 

23,07%, dengan MSE 63.553.619,61 dan MAD 6.523,0, menunjukkan prediksi 

yang paling akurat. Periode 4 bulan memiliki MAPE 27,38%, MSE 82.250.806,72, 

dan MAD 7.822,7, menunjukkan peningkatan kesalahan. Periode 5 bulan memiliki 

MAPE tertinggi sebesar 29,26%, dengan MSE 83.337.473,46 dan MAD 7.370,4, 
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menunjukkan kesalahan prediksi yang lebih besar meskipun MAD sedikit menurun 

dibanding periode 4 bulan. 

 

4.2.5 Hasil Pengujian pada Wisata Selecta 

Hasil pengujian pada Wisata Selecta dengan Moving Average menggunakan 

periode 3, 4, dan 5 bulan. Tabel 4.12 memaparkan hasil MAPE, MSE, MAD dari 

setiap periode. 

Tabel 4.12 MAPE Selecta dengan MA 

Periode MAPE MSE MAD 

3 bulan 25,34% 1665199918 33744,0 

4 bulan 25,51% 1663675669 34496,3 

5 bulan 26,27% 1811608886 34149,7 

 

Pada Tabel 4.12, periode 3 bulan memiliki MAPE sebesar 25,34%, MSE 

sebesar 1.665.199.918, dan MAD sebesar 33.744, menunjukkan kesalahan prediksi 

yang cukup signifikan. Periode 4 bulan memiliki MAPE sedikit lebih tinggi sebesar 

25,51%, dengan MSE 1.663.675.669 dan MAD 34.496,3, menunjukkan sedikit 

peningkatan dalam kesalahan prediksi. Periode 5 bulan menunjukkan MAPE 

tertinggi sebesar 26,27%, dengan MSE 1.811.608.886 dan MAD 34.149,7, 

mengindikasikan kesalahan prediksi yang lebih besar secara keseluruhan. Secara 

umum, kesalahan prediksi meningkat dengan bertambahnya periode. 

 

4.2.6 Hasil Pengujian pada Total Jumlah Wisatawan 

Hasil pengujian pada total jumlah wisatawan dengan Moving Average 

menggunakan periode 3, 4, dan 5 bulan. Tabel 4.13 memaparkan hasil MAPE dari 

setiap periode. 

 



 

42 

 

 
 

Tabel 4.13 MAPE total jumlah wisatawan dengan MA 

Periode MAPE MSE MAD 

3 bulan 23,15% 4539996937 52106,5 

4 bulan 24,30% 4800137502 53967,4 

5 bulan 24,66% 5089514090 51966,3 

 

Pada Tabel 4.13, periode 3 bulan memiliki MAPE sebesar 23,15%, MSE 

sebesar 4.539.996.937, dan MAD sebesar 52.106,5, menunjukkan kesalahan 

prediksi yang paling rendah di antara ketiga periode. Periode 4 bulan memiliki 

MAPE sedikit lebih tinggi sebesar 24,30%, dengan MSE 4.800.137.502 dan MAD 

53.967,4, menunjukkan peningkatan kesalahan prediksi. Periode 5 bulan 

menunjukkan MAPE tertinggi sebesar 24,66%, dengan MSE 5.089.514.090 dan 

MAD 51.966,3. Meskipun MAPE dan MSE meningkat, MAD sedikit menurun 

dibanding periode 4 bulan, mengindikasikan bahwa kesalahan prediksi tidak 

konsisten meningkat dengan bertambahnya periode. Secara keseluruhan, kesalahan 

prediksi cenderung meningkat seiring bertambahnya periode waktu. 

 

4.3 Pembahasan 

Pada hasil pengujian terdapat 81 model percobaan untuk masing-masing 

wisata dengan metode Double Exponential Smoothing. Dalam penelitian ini fokus 

pada lima tempat wisata yaitu Jatim Park, Cangar, Eco Green Park, BNS, dan 

Selecta. Setelah mengujikan berbagai variasi alpha dan beta, ditemukan bahwa 

model terbaik untuk wisata Jatim Park adalah dengan kombinasi alpha 0,9 dan beta 

0,1 menghasilkan MAPE terkecil sebesar 10,40%. Lalu, untuk Wisata Cangar 

kombinasi alpha 0,9 dan beta 0,2 memberikan MAPE sebesar 21,11%. Sedangkan 

untuk Eco Green Park hasil terbaik diperoleh dengan alpha 0,9 dan beta 0,1 
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menghasilkan MAPE terkecil sebesar 11,16%. Wisata BNS memiliki hasil MAPE 

terbaik sebesar 13,37% dengan kombinasi parameter alpha 0,9 dan beta 0,1 dan 

untuk wisata Selecta memiliki MAPE terbaik sebesar 14,46% dengan kombinasi 

parameter alpha 0,8 dan beta 0,2. 

Pada Tabel 4.1 hasil MAPE terkecil yaitu 10,4% dan terbesar pada parameter 

alpha 0,9 dan beta 0,9. Nilai MAPE yang tinggi sebesar 152,41%, menunjukkan 

bahwa model Double Exponential Smoothing dengan kombinasi parameter tersebut 

kurang akurat dalam meramalkan jumlah wisatawan domestik di Jatim Park pada 

periode pengujian. Pada Tabel 4.2 hasil MAPE terkecil yaitu sebesar 21,11% dan 

hasil MAPE terbesar adalah 291,53%. Dalam hal ini, nilai alpha dan beta 0.1 

kurang optimal dalam meramalkan jumlah wisatawan domestik di Cangar pada 

periode pengujian.  Pada Tabel 4.3 hasil MAPE terkecil yaitu 11,16% dan hasil 

MAPE terbesar adalah 117,18% dengan parameter alpha 0,9 dan beta 0,9. Sehingga 

model Double Exponential Smoothing dengan kombinasi parameter tersebut kurang 

akurat dalam meramalkan jumlah wisatawan domestik di Eco Green Park pada 

periode pengujian. Pada Tabel 4.4 hasil MAPE terkecil yaitu 13,37% dan MAPE 

terbesar 124,15%. Sedangkan pada Tabel 4.5 mendapatkan MAPE terkecil yaitu 

14,46% dan MAPE terbesar yaitu 147,09%. 

Berdasarkan hasil peramalan MAPE untuk berbagai tempat wisata, Eco 

Green Park memiliki tingkat kesalahan prediksi terendah sebesar 5,2%, 

menunjukkan prediksi yang sangat akurat. BNS juga menunjukkan hasil yang baik 

dengan MAPE sebesar 5,8%. Jatim Park memiliki MAPE sebesar 7,7%, yang juga 

menunjukkan prediksi yang cukup akurat. Selecta dan Cangar memiliki MAPE 
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yang lebih tinggi, masing-masing sebesar 10,3% dan 13,1%, menunjukkan 

kesalahan prediksi yang lebih besar. Secara keseluruhan, total wisata memiliki 

MAPE sebesar 9,7%, yang mencerminkan akurasi prediksi yang cukup baik untuk 

keseluruhan data. 

Tabel 4.14 MAPE Wisata 

Pengujian 
MAPE Model MAPE 

Peramalan Terkecil Terbesar 

Jatim Park 10,40% 152,41% 7,7% 

Cangar 21,11% 291,53% 13,1% 

Eco Green Park 11,16% 117,18% 5,2% 

BNS 13,37% 124,15% 5,8% 

Selecta 14,46% 147,09% 10,3% 

Total Jumlah 

Wisatawan 

13,91% 139,01% 9,7% 

 

Pada Tabel 4.14 terdapat MAPE terbesar yaitu 291,53%. Hal ini dapat terjadi 

karena variasi parameter yang tidak cocok dan pola data yang kurang sesuai untuk 

diramal dengan model Double Exponential Smoothing. Selain itu, faktor-faktor 

eksternal yang tidak diperhitungkan dalam model seperti peristiwa khusus, 

perubahan kebijakan, atau faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi perilaku 

wisatawan dan tidak dapat diprediksi oleh model.  

Berdasarkan hasil pengujian metode Double Exponential Smoothing pada 

lima lokasi wisata di Kota Batu, yaitu Jatim Park, Cangar, Eco Green Park, BNS, 

dan Selecta, terdapat perbedaan dalam tingkat persentase error peramalan. Analisis 

menunjukkan bahwa wisata alam seperti Cangar dan Selecta memiliki tingkat 

ketidakpastian yang lebih tinggi dalam peramalan jumlah wisatawan domestik 

dibandingkan dengan destinasi semi outdoor seperti Jatim Park, Eco Green Park, 

dan BNS. Ketidakpastian yang lebih tinggi pada wisata alam seperti Cangar dan 
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Selecta dapat disebabkan oleh faktor-faktor seperti cuaca, musim, atau peristiwa 

alam. Sedangkan destinasi semi outdoor seperti Jatim Park, Eco Green Park, dan 

BNS memiliki pola yang lebih dapat diantisipasi sehingga lebih dapat diprediksi. 

Pengujian dengan total jumlah wisatawan domestik menggunakan Double 

Exponential Smoothing juga memberikan nilai persentase error yang tergolong 

sangat baik yaitu 9,7%. Dapat dipahami bahwa data jumlah wisatawan cocok diuji 

dengan model ini.  

Jatim Park, MSE sebesar 7.473.857,6 menunjukkan bahwa rata-rata kuadrat 

kesalahan prediksi cukup tinggi, sedangkan MAD sebesar 2.315,2 menunjukkan 

rata-rata kesalahan absolut yang juga cukup signifikan. Eco Green Park memiliki 

MSE yang lebih rendah, yaitu 1.096.416,9, menunjukkan bahwa rata-rata kuadrat 

kesalahannya lebih kecil, dengan MAD sebesar 741,91 yang menunjukkan rata-rata 

kesalahan absolutnya lebih rendah dibandingkan Jatim Park. Selecta memiliki MSE 

sangat tinggi, yaitu 169.680.351,6, dan MAD sebesar 10.281,2, mengindikasikan 

kesalahan prediksi yang lebih besar secara keseluruhan. Untuk BNS, MSE adalah 

2.180.782,2 dan MAD adalah 1.278,3, menunjukkan kesalahan prediksi yang 

sedang. Cangar memiliki MSE sebesar 4.656.260,5 dan MAD sebesar 1.780,3, yang 

menunjukkan kesalahan prediksi yang cukup besar tetapi masih lebih rendah 

dibandingkan Selecta. 

Berdasarkan hasil evaluasi performa wisata Jatim Park menggunakan metode 

Moving Average dengan periode 3, 4, dan 5 bulan, hasil pengujian seperti pada 

Tabel 4.7. Tabel ini memaparkan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

untuk setiap periode pengujian. Dapat dianalisis bahwa MAPE pada periode 3 bulan 
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memiliki nilai terendah yaitu sebesar 36,9%. Hal Ini menunjukkan bahwa metode 

Moving Average dengan periode 3 bulan memberikan hasil peramalan yang paling 

akurat untuk data wisata Jatim Park. Namun, terdapat peningkatan MAPE seiring 

dengan peningkatan periode yang mencapai 45,11% pada periode 5 bulan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin panjang periode peramalan, semakin sulit untuk 

memprediksi dengan tingkat persentasi error yang rendah pada jumlah wisatawan 

Jatim Park. 

Pada wisata Cangar seperti pada Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa MAPE pada 

periode 3 bulan memiliki nilai terendah yaitu sebesar 23,08%. Ini menunjukkan 

bahwa metode Moving Average dengan periode 3 bulan memberikan hasil 

peramalan yang paling akurat untuk data wisata Cangar. Namun, terdapat kenaikan 

MAPE seiring dengan pertambahan periode yang mencapai 27,28% pada periode 5 

bulan.  

Pada wisata Eco Green Park seperti pada Tabel 4.10 memiliki akurasi 

terendah pada periode 3 bulan dan MAPE tertinggi pada periode 5 bulan. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa semakin panjang periode peramalan maka 

semakin sulit untuk memprediksi dengan tingkat akurasi yang tinggi.  

Pada wisata BNS seperti pada Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa MAPE pada 

periode 3 bulan memiliki nilai terendah yaitu sebesar 23,07%. Ini menunjukkan 

bahwa metode Moving Average dengan periode 3 bulan memberikan hasil 

peramalan yang paling akurat untuk data wisata BNS. Namun, terdapat kenaikan 

MAPE seiring dengan pertambahan periode yang mencapai 29,26% pada periode 5 

bulan.  
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Pada wisata Selecta seperti pada Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa MAPE pada 

periode 3 bulan memiliki nilai terendah yaitu sebesar 25,34%. Ini menunjukkan 

bahwa metode Moving Average dengan periode 3 bulan memberikan hasil 

peramalan yang paling akurat untuk data wisata Selecta. Namun, terdapat kenaikan 

MAPE seiring dengan pertambahan periode yang mencapai 26,27% pada periode 5 

bulan.  

Peramalan pada total jumlah wisatawan menggunakan Moving Average 

memberikan MAPE terkecil yaitu 23,15% pada periode 3 bulan dan terbesar adalah 

24,66% pada periode 5 bulan. Dapat disimpulkan bahwa metode Moving Average 

dengan periode 3 bulan memberikan hasil peramalan yang paling akurat untuk 

seluruh data wisata. 

Tabel 4.15 Hasil MA Wisata 

Periode Wisata MAPE MSE MAD 

Periode 3 

Bulan 

Jatim Park 36,90% 206548044 11845,9 

Cangar 23,08% 30127032,12 4170,4 

Eco Green Park 30,05% 30117615,89 4490,1 

BNS 23,07% 63553619,61 6523,0 

Selecta 25,34% 1665199918 33744 

Seluruh Wisata 23,15% 4539996937 52106,5 

Periode 4 

Bulan 

Jatim Park 42,40% 271699010 12860,4 

Cangar 25,37% 30771182,67 4407,4 

Eco Green Park 32,34% 33570877,64 4427,9 

BNS 27,38% 82250806,72 7822,7 

Selecta 25,51% 1663675669 34496,3 

Seluruh Wisata 24,30% 4800137502 53967,4 

Periode 5 

Bulan 

Jatim Park 45,11% 285983915 12038,8 

Cangar 27,28% 38345135,17 4915,9 

Eco Green Park 34,24% 37557385,66 3803,7 

BNS 29,26% 83337473,46 7370,4 

Selecta 26,27% 1811608886 34149,7 

Seluruh Wisata 24,66% 5089514090 51966,3 
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Tabel 4.15 memaparkan hasil MAPE, MSE, dan MAD  untuk lima destinasi 

wisata, yaitu Jatim Park, Cangar, Eco Green Park, BNS dan Selecta dengan 

menggunakan metode Moving Average pada periode 3, 4, dan 5 bulan. Hasil 

penelitian menunjukkan persentase nilai error antara destinasi dan periode tertentu. 

Pada periode 3 bulan, Jatim Park mendapatkan MAPE tertinggi sebesar 36,9% 

dalam peramalan jumlah wisatawan. Sementara pada wisata BNS mendapatkan 

MAPE terendah sebesar 23,07%. Wisata Cangar memiliki selisih yang sangat tipis 

dengan MAPE dari BNS yaitu sebesar 23,08%, kemudian pengujian dengan seluruh 

data wisata mendapat nilai error yang sedikit lebih tinggi yaitu 23,15% dan Eco 

Green Park dengan MAPE sebesar 30,05% mencerminkan tingkat error yang cukup 

baik.  

Pada periode 4 bulan, Jatim Park mengalami peningkatan MAPE menjadi 

42,4%, menandakan peningkatan persentase nilai error dalam peramalan jumlah 

wisatawan. Pengujian dengan total data jumlah wisatawan memiliki nilai MAPE 

terkecil yaitu 24,30%. Sementara untuk Wisata yang memiliki MAPE terendah 

yaitu Cangar dengan nilai MAPE sebesar 25,37%, menunjukkan tingkat akurasi 

yang baik. Eco Green Park, Selecta dan BNS juga mengalami peningkatan MAPE 

yang menandakan tingkat persentase nilai error yang semakin meningkat.  

Pada periode 5 bulan, Jatim Park mendapatkan MAPE tertinggi dengan nilai 

45,11%, menunjukkan kesulitan dalam menghasilkan peramalan yang akurat pada 

periode ini. Sementara pengujian dengan total keseluruhan data jumlah wisatawan 

tetap memiliki MAPE terendah yaitu 24,66% yang menunjukkan kecenderungan 

metode Moving Average untuk memberikan hasil yang lebih konsisten pada data 



 

49 

 

 
 

ini. Untuk wisata yang memiliki MAPE terendah pada periode ini adalah Selecta 

meskipun nilai persentase error semakin bertambah dari periode sebelumnya. 

Cangar, Eco Green Park, BNS juga mengalami peningkatan MAPE yang 

mencerminkan kesulitan dalam memprediksi jumlah wisatawan dengan tingkat 

nilai persentase error yang rendah. Analisis ini memberikan pemahaman tentang 

performa metode Moving Average pada setiap destinasi dan periode waktu tertentu. 

Berdasarkan hasil penelitian Moving Average, dapat disimpulkan bahwa Wisata 

BNS memiliki persentase error terkecil dengan periode 3 bulan.  

Dalam analisis kesalahan prediksi untuk tiga periode waktu untuk berbagai 

objek wisata, terlihat bahwa nilai MSE dan MAD cenderung meningkat seiring 

bertambahnya periode. Misalnya, untuk Jatim Park, MSE naik dari 206.548.044 

pada periode 3 bulan menjadi 285.983.915 pada periode 5 bulan, sedangkan MAD 

naik dari 11.845,9 menjadi 12.038,8. Hasil serupa terlihat untuk wisata lainnya 

seperti Cangar, Eco Green Park, BNS, dan Selecta. Secara keseluruhan, total MSE 

dan MAD untuk semua wisata juga meningkat dari periode 3 bulan (4.539.996.937 

dan 52.106,5) ke periode 5 bulan (5.089.514.090 dan 51.966,3). Hal ini 

menunjukkan bahwa prediksi memiliki nilai error yang besar seiring dengan 

bertambahnya periode. 

Tabel 4.16 Perbandingan MAPE MA dan DES 

Periode Wisata MAPE MA MAPE DES 

Periode 3 

Bulan 

Jatim Park 36,90% 7,7% 

Cangar 23,08% 13,1% 

Eco Green Park 30,05% 5,2% 

BNS 23,07% 5,8% 

Selecta 25,34% 10,3% 

Seluruh Wisata 23,15% 9,7% 

Periode 4 

Bulan 

Jatim Park 42,40% 7,7% 

Cangar 25,37% 13,1% 
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Eco Green Park 32,34% 5,2% 

BNS 27,38% 5,8% 

Selecta 25,51% 10,3% 

Seluruh Wisata 24,30% 9,7% 

Periode 5 

Bulan 

Jatim Park 45,11% 7,7% 

Cangar 27,28% 13,1% 

Eco Green Park 34,24% 5,2% 

BNS 29,26% 5,8% 

Selecta 26,27% 10,3% 

Seluruh Wisata 24,66% 9,7% 

 

Tabel 4.16 menunjukkan perbandingan performa MAPE antara metode 

Moving Average dan Double Exponential Smoothing untuk lima destinasi wisata. 

Setiap destinasi wisata, termasuk Jatim Park, Cangar, Eco Green Park, BNS, 

Selecta, dan total seluruh wisata, memiliki nilai MAPE yang dicatat untuk kedua 

metode tersebut.  

 
Gambar 4.1 Grafik Perbandingan Jatim Park 

 

Grafik di atas menggambarkan perbandingan hasil peramalan wisata Jatim 

Park pada pengujian Double Exponential Smoothing dan Moving Average terhadap 

data aktual. Peramalan dengan Double Exponential Smoothing menunjukkan 

adanya kemiripan dengan data aktual sedangkan metode Moving Average 

menunjukkan adanya perbedaan terhadap data aktual. 
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Gambar 4.2 Grafik perbandingan eco green park 

 

Grafik di atas menggambarkan perbandingan hasil peramalan wisata Eco 

Green Park pada pengujian Double Exponential Smoothing dan Moving Average 

terhadap data aktual. Peramalan dengan Double Exponential Smoothing 

menunjukkan adanya kemiripan dengan data aktual sedangkan metode Moving 

Average menunjukkan adanya perbedaan terhadap data aktual. 

 
Gambar 4.3 Grafik perbandingan selecta 

 

Grafik di atas menggambarkan perbandingan hasil peramalan wisata Selecta 

pada pengujian Double Exponential Smoothing dan Moving Average terhadap data 

aktual. Peramalan dengan Double Exponential Smoothing menunjukkan adanya 
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kemiripan dengan data aktual sedangkan metode Moving Average menunjukkan 

adanya perbedaan terhadap data aktual. 

 
Gambar 4.4 Grafik perbandingan BNS 

 

Grafik di atas menggambarkan perbandingan hasil peramalan wisata BNS 

pada pengujian Double Exponential Smoothing dan Moving Average terhadap data 

aktual. Peramalan dengan Double Exponential Smoothing menunjukkan adanya 

kemiripan dengan data aktual sedangkan metode Moving Average menunjukkan 

adanya perbedaan terhadap data aktual. 

 
Gambar 4.5 Grafik perbandingan Cangar 
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Grafik di atas menggambarkan perbandingan hasil peramalan wisata Cangar 

pada pengujian Double Exponential Smoothing dan Moving Average terhadap data 

aktual. Peramalan dengan Double Exponential Smoothing menunjukkan adanya 

kemiripan dengan data aktual sedangkan metode Moving Average menunjukkan 

adanya perbedaan terhadap data aktual. 

 
Gambar 4.6 Grafik perbandingan total wisata 

 

Dalam pembandingan ini, DES secara konsisten menunjukkan tingkat error 

yang lebih kecil dibandingkan MA dilihat dari persentase MAPE yang lebih rendah 

di setiap destinasi dan untuk total seluruh wisata pada setiap periode. Hasil ini 

menunjukkan bahwa metode DES cenderung memberikan peramalan yang lebih 

mirip dengan data aktual dibandingkan dengan metode MA dalam konteks 

peramalan jumlah wisatawan. 

Tabel 4.17 Hasil Peramalan Eco Green Park 

Tanggal Data Aktual Forecast 

1/25/2019 14.967 17.694,42 

2/25/2019 15.921 16.875,27 

3/25/2019 12.545 13.027,38 

4/25/2019 14.796 15.050,29 

5/25/2019 4.758 4.296,084 

6/25/2019 18.865 18.631,79 

7/25/2019 16.406 17.402,12 
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8/25/2019 6.899 6.832,864 

9/25/2019 10.463 9.668,474 

10/25/2019 16.257 16.334,85 

11/25/2019 10.945 11.205,98 

 

Hasil peramalan dari Double Exponential Smoothing pada Tabel 4.17 di atas 

merupakan pengujian pada wisata Eco Green Park dengan nilai error yang paling 

rendah dibandingkan wisata yang lain. Metode Double Exponential Smoothing 

akan dibandingkan dengan hasil pengujian pada metode Moving Average pada 

Tabel 4.18 yaitu wisata BNS.  

Tabel 4.18 Hasil Peramalan BNS 

Tanggal Data Aktual Forecast 

1/25/2019 28.103 30.028 

2/25/2019 37.875 39.990 

3/25/2019 29.240 31.380 

4/25/2019 24.772 25.458 

5/25/2019 11.273 10.104 

6/25/2019 40.280 40.276 

7/25/2019 26.122 27.861 

8/25/2019 14.238 13.521 

9/25/2019 13.037 10.855 

10/25/2019 26.332 25.273 

11/25/2019 22.612 22.757 

 

Kedua metode akan dibandingkan dengan melihat nilai error terkecil yang 

dihitung dengan MAPE. Berikut adalah tabel perbandingan dari kedua metode 

tersebut.  

Tabel 4.19 Perbandingan DES dan MA 

Metode MAPE 

Double Exponential Smoothing 5,2% 

Moving Average 23,07% 

 

Tabel 4.19 memaparkan perbandingan antara hasil pengujian metode 

peramalan Double Exponential Smoothing dan Moving Average dalam meramalkan 
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jumlah wisatawan. Perbandingan ini memberikan pemahaman terkait keefektifan 

kedua metode dalam meramalkan jumlah wisatawan. Metode Double Exponential 

Smoothing mencapai tingkat MAPE sebesar 5,2%, menandakan tingkat kesalahan 

yang kecil dalam meramalkan jumlah wisatawan. Double Exponentian Smoothing 

juga memiliki MSE dan MAD terendah pada wisata Eco Green Park yaitu sebesar 

1.096.416,9 dan 741,91. Hasil ini menggambarkan kecenderungan metode ini untuk 

memberikan peramalan yang mendekati nilai sebenarnya, sehingga cocok untuk 

peramalan jumlah wisatawan.  

Metode Moving Average menunjukkan tingkat MAPE sebesar 23.07%, yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan Double Exponential Smoothing. Angka ini 

mencerminkan tingkat persentase nilai error yang lebih besar dalam peramalan 

jumlah wisatawan menggunakan metode Moving Average. Meskipun metode ini 

sederhana dan mudah diimplementasikan, hasilnya kurang tepat terutama ketika 

menghadapi fluktuasi tren kunjungan wisatawan. Pada penelitian yang telah 

dilakukan, metode Moving Average cocok untuk data dengan pola horizontal atau 

data yang relatif konstan.  

Perbandingan dari kedua metode memberikan pandangan tentang keunggulan 

dan kelemahan masing-masing metode dalam peramalan jumlah wisatawan Kota 

Batu. Pemangku kepentingan dapat membuat keputusan yang lebih baik dalam 

memilih metode peramalan yang paling sesuai dengan tujuan dan kebutuhan 

analisis. Dengan demikian, pemahaman terhadap hasil MAPE, MSE, MAD pada 

setiap metode dapat menjadi panduan dalam meningkatkan keakuratan peramalan 

untuk jumlah wisatawan domestik di Kota Batu. 
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4.4 Studi Kajian Peramalan dalam Alquran dan Hadis 

Penelitian ini melakukan peramalan jumlah wisatawan di Kota Batu dengan 

akurasi yang sangat baik dalam Double Exponential Smoothing dan akurasi yang 

baik dalam Moving Average. Peramalan ini dibutuhkan untuk pandangan pemangku 

kepentingan dalam mengelola infrastuktur. Pengelolaan dan perancangan ini sesuai 

dengan firman Allah dalam surah Al-Hasyr ayat 18: 

َ اِۗنَ اللَِّٰ  َ وَلْتَ نْظرُْ نَ فْس  مَا قَدَمَتْ لغَِدۚ  وَاتَ قُوا اللِّٰ يَ مهَا الَذِيْنَ اٰمَنُوا اتَ قُوا اللِّٰ  خَبِيْر  ْۢبِاَ تَ عْمَلُوْنَ  ياٰ 
 

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap 

apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasyr ayat 18) 

 

Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa ayat tersebut menyeru kepada orang-

orang yang beriman untuk bertaqwa kepada Allah, yaitu dengan menjauhi siksa di 

dunia dan akhirat melalui pelaksanaan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

Setiap individu dihimbau untuk memperhatikan amal perbuatannya, yaitu 

perbuatan baik yang telah dilakukan, sebagai persiapan untuk kehidupan akhirat. 

Para mufassir menyampaikan bahwa Allah memerintahkan hamba-Nya untuk 

mematuhi segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, serta memberikan 

perhatian dan perencanaan dalam setiap aktivitasnya agar memberikan manfaat 

yang sesuai dengan aturan syariat yang telah ditetapkan (Maidiana, 2021). 

Prinsip-prinsip tersebut telah diuraikan dalam sabda Rasulullah SAW, 

menandakan urgensi perencanaan dan pelaksanaan tindakan secara segera tanpa 

penundaan. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW berikut ini:  
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يَ  عُمَرَ  اب ن   عَن   هُما اللُ  رَض  نَ كَبَ   وَسَلَّمَ  عَليَ ه   اللُ   صَلَّى الل   رَسُو لُ  أَخَذَ :  قاَلَ  عَن   ن  ياَ ف   كُن  :فَ قَالَ  بِ  كَ  كَانَّ   الدُّ  
يَ  عُمَرَ  اب ن   كَانَ .   سَب ي ل   عَاب ر   اوَ   غَر ي ب   هُما اللُ  رَض  ََ  امَ سَي تَ  إ ذَا يَ قُو لُ  عَن   تَظ رُ  فَلَ اَص بَحَت   إ ذَا  وَ  الصَّباَحَ  تَ ن    
 ََ تَظ رُ  فَلَ حَّت كَ  م ن   وَخُذ   ال مَسَاءَ  تَ ن   ال بُخَار ى رَوَاهُ ( ل مَو ت كَ  حَياَت كَ  م ن   وَ  ل مَر ضَكَ  ص   

 

“Dari Ibnu Umar R.A ia berkata, Rasulullah SAW telah memegang pundakku, lalu 

beliau bersabda: “Jadilah engkau di dunia ini seakan-akan perantau (orang asing) 

atau orang yang sedang menempuh perjalanan. Ibnu Umar berkata: “Jika engakau 

diwaktu sore maka jangan menunggu sampai waktu pagi dan sebaliknya, jika 

engkau diwaktu pagi maka janganlah menunggu sampai diwaktu sore, dan 

gunakanlah sehatmu untuk sakitmu, dan gunakanlah hidupmu untuk matimu”.(HR. 

Bukhari) 

 

Peramalan jumlah wisatawan merupakan suatu usaha untuk memprediksi 

jumlah wisatawan yang datang agar pemangku kepentingan bisa memberikan 

fasilitas yang memadai. Peramalan sendiri sudah dijelaskan dalam Alquran tentang 

adanya perang antara bangsa Romawi dan bangsa Persia. Seperti dalam firman 

Allah surah Ar-Rum ayat 2-5: 

نْْۢ بَ عْدِ غَلبَِهِمْ سَيَ غْلبُِ وْنَُۙ فيْ بِضْعِ سِنِيْنَ ەۗ لِلِِّٰ ا ذ  يَ فْرحَُ  غُلبَِتِ الرموْمُُۙ فيْ  ادَْنََ الْاَرْضِ وَهُمْ مِِ لْاَمْرُ مِنْ قَ بْلُ وَمِنْْۢ بَ عْدُ ۗوَيَ وْمَىِٕ
 عَزيِْ زُ الرَحِيْمُ  الْمُؤْمِنُ وْنَُۙ بنَِصْرِ اللِِّٰ ۗيَ نْصُرُ مَنْ يَشَاۤءُۗ وَهُوَ الْ 

 

“Telah dikalahkan bangsa Rumawi di negeri yang terdekat (ke negeri Arab, 

yaitu Syria), dan mereka (bangsa Rumawi) sesudah dikalahkan itu akan menang 

dalam beberapa tahun lagi. Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka 

menang). Dan di hari (kemenangan bangsa Rumawi) itu bergembiralah orang-

orang yang beriman, karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang 

dikehendaki-Nya, dan Dia-lah Yang Maha Perkasa dan Lagi Maha 

Penyayang.”(QS. Ar-Rum, 30: 2-5) 
 

Tafsir dari surah Ar-Rum ayat 2-5 berdasarkan tafsir Al-Munir dapat diartikan 

bahwa Allah memberikan isyarat tentang peristiwa-peristiwa yang akan terjadi di 

masa depan, termasuk kemenangan bangsa Romawi setelah kekalahan awal 

mereka. Realitas tersebut adalah pemberitaan tentang hal gaib yang akan terjadi di 

masa depan dan benar-benar terwujud. Seperti yang telah dijelaskan, ayat-ayat ini 
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turun ketika Raja Persia bernama Sabur menaklukkan negeri Syam dan wilayah-

wilayah di bawah kekuasaannya, yaitu al-Fazirah dan daerah-daerah di perbatasan 

Kerajaan Romawi (Az-Zuhaili, 2016). Ibnu Abbas pada tafsir Ibnu Katsir 

menyebutkan bahwa orang-orang musyrik senang jika Persia menang atas Romawi 

karena mereka sama-sama penyembah berhala, sedangkan kaum muslimin berharap 

Romawi menang karena mereka Ahli Kitab. Rasulullah bersabda “Ingatlah, 

sesungguhnya mereka (orang-orang Romawi) akan memperoleh kemenangan” 

(Abdullah, 2008). Hal ini mengajarkan kepada umat Islam tentang kekuasaan dan 

kebijaksanaan Allah dalam mengatur takdir sejarah. Meskipun tampaknya bangsa 

Romawi akan mengalami kekalahan, Allah menyatakan bahwa urusan tersebut 

berada di bawah kendali-Nya, dan Dia menentukan kemenangan bagi siapa yang 

dikehendaki-Nya. Ayat ini juga mencerminkan prinsip bahwa manusia tidak 

memiliki pengetahuan penuh tentang masa depan, dan hanya Allah yang memiliki 

kendali penuh atas segala sesuatu. Oleh karena itu, tindakan peramalan atau 

prediksi manusia terhadap peristiwa masa depan perlu diimbangi dengan kesadaran 

akan kekuasaan dan kehendak Allah yang Maha Mengetahui. 

Peramalan juga terdapat dalam surah Yusuf ayat 47-49 tentang akan 

datangnya masa paceklik setelah masa subur.  

بلُِه اَ قلَيِْلًا  اِلَا  ٓ  ٖ  قاَلَ تَ زْرَعُوْنَ سَبْعَ سِنِيْنَ دَابًَاۚ فَمَا حَصَدْتممْ فَذَرُوْهُ فيْ سُنْْۢ  شِدَاد   سَبْع   ذٰلِكَ  بَ عْدِ  مِنْْۢ  يََْتِْ  ثَُ  تََْكُلُوْنَ   مِِّ
اَ قلَيِْلًا  اِلَا  لَهنَُ  قَدَمْتُمْ  مَا يََْكُلْنَ    ࣖ  يَ عْصِرُوْنَ  وَفيِْهِ  الناَسُ  يُ غاَثُ  فيِْهِ  عَام   ذٰلِكَ   بَ عْدِ  مِنْْۢ  يََْتِْ  ثَُ  تُحْصِنُ وْنَ  مِِّ

 

“(Yusuf) berkata, “Bercocoktanamlah kamu tujuh tahun berturut-turut! Kemudian 

apa yang kamu tuai, biarkanlah di tangkainya, kecuali sedikit untuk kamu makan. 

Kemudian, sesudah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit (paceklik) yang 

menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya, kecuali sedikit dari 

apa (bibit gandum) yang kamu simpan. Setelah itu akan datang tahun, ketika 
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manusia diberi hujan (dengan cukup) dan pada masa itu mereka memeras 

(anggur).” (QS. Yusuf: 47-49) 

 

Tafsir Ibnu Katsir mengenai mimpi Raja Mesir dalam surah Yusuf 

menjelaskan bahwa mimpi tersebut menjadi penyebab keluarnya Nabi Yusuf dari 

penjara dengan hormat. Ketika Raja bermimpi tentang tujuh ekor sapi gemuk 

dimakan oleh tujuh ekor sapi kurus serta tujuh bulir gandum hijau dan tujuh bulir 

kering, para penasihatnya tidak dapat menafsirkannya. Seorang pelayan raja yang 

pernah dipenjara bersama Nabi Yusuf kemudian mengingat Nabi Yusuf dan 

menyarankan untuk meminta tafsir darinya. Nabi Yusuf menafsirkan mimpi itu 

sebagai pertanda tujuh tahun masa subur yang diikuti oleh tujuh tahun masa 

paceklik. Ia memberikan petunjuk untuk menyimpan hasil panen selama masa 

subur agar dapat menghadapi masa paceklik. Nabi Yusuf juga menyampaikan 

bahwa setelah masa paceklik, akan datang tahun-tahun yang subur dengan banyak 

hujan dan panen melimpah. Tafsir ini menunjukkan pentingnya perencanaan dan 

pengelolaan sumber daya untuk menghadapi masa sulit (Abdullah, 2008). Dalam 

peramalan jumlah wisatawan, tafsir ini mengajarkan pentingnya menggunakan data 

masa lalu untuk membuat peramalan yang akurat. Seperti halnya Nabi Yusuf yang 

mengelola hasil panen untuk menghadapi masa paceklik, maka harus menganalisis 

data kunjungan wisatawan sebelumnya untuk merencanakan strategi yang efektif.  

Integrasi nilai-nilai Islam seperti takwa, perencanaan, dan pelaksanaan 

tindakan yang ditekankan dalam Alquran dan sabda Rasulullah SAW memberikan 

landasan dalam peramalan. Prinsip-prinsip ini mencerminkan pentingnya 

memperhatikan apa yang telah dikerjakan untuk masa depan. Dalam peramalan 
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jumlah wisatawan domestik di Kota Batu, penggabungan antara kebijaksanaan 

manusia dalam perencanaan infrastruktur dengan kesadaran akan kehendak Allah 

yang Maha Mengetahui menjadi kunci penting. Integrasi nilai-nilai ini dapat 

memberikan pandangan yang lebih baik dalam meningkatkan kualitas perencanaan 

dan implementasi strategi peramalan jumlah wisatawan yang sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Peramalan jumlah wisatawan domestik Kota Batu dengan membandingkan 

metode Double Exponential Smoothing dan Moving Average dihitung berdasarkan 

hasil dari nilai MAPE. Pengujian dilakukan untuk mengevaluasi keakuratan hasil 

peramalan menggunakan metode Double Exponential Smoothing dan Moving 

Average. Pengujian ini melibatkan variasi parameter alpha (α) dan beta (β) pada 

metode Double Exponential Smoothing untuk mencari model peramalan yang 

optimal. Sedangkan pada metode Moving Average menggunakan variasi jumlah 

periode (n) untuk mendapatkan hasil yang terbaik.  

Berdasarkan hasil penelitian, metode peramalan Double Exponential 

Smoothing memiliki performa yang lebih baik dibandingkan dengan metode 

Moving Average. Metode Double Exponential Smoothing cocok digunakan untuk 

wisata semi outdoor dibandingkan dengan outdoor karena memiliki error lebih 

kecil. Metode Moving Average mudah diimplementasikan, tetapi kurang tepat 

ketika menghadapi fluktuasi tren kunjungan wisatawan. Moving Average cocok 

digunakan untuk data yang relatif konstan. Hasil peramalan menunjukukan bahwa 

jumlah wisatawan domestik Kota Batu meningkat dari bulan Januari hingga 

Desember 2019. Peramalan jumlah wisatawan ini dapat memberikan informasi bagi 

pemerintah daerah dan pemangku kepentingan pariwisata agar pemerintah daerah 

dapat mengambil langkah-langkah efektif dalam menyediakan infrastruktur yang 

memuaskan. 
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Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa peramalan jumlah 

wisatawan domestik Kota Batu lebih efektif menggunakan metode Double 

Exponential Smoothing. Peramalan jumlah wisatawan domestik Kota Batu dengan 

metode Double Exponential Smoothing mendapatkan MAPE rata-rata sebesar 

8,6%. MAPE, MSE, MAD terkecil terdapat pada wisata Eco Green Park dengan 

MAPE sebesar 5,2% dengan variasi α = 0,9 dan β = 0,1, MSE sebesar 1096416,9, 

dan MAD sebesar 41,91.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dalam penelitian ini 

terdapat beberapa hal yang dapat diperbaiki untuk mencapai hasil yang maksimal. 

Berikut adalah saran untuk dilakukan pada penelitian selanjutnya: 

1. Melakukan penelitian dengan objek wisata yang berbeda untuk mengetahui hasil 

pada wisata yang lain. 

2. Melakukan teknik preprocessing data pada data fluktuatif. 

3. Dapat menggunakan metode Machine Learning yang lainnya sebagai 

pembanding untuk mendapatkan hasil peramalan jumlah wisatawan yang lebih 

mendekati nilai aktualnya.
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Lampiran 1. Data jumlah wisatawan domestik Kota Batu tahun 2016-2019 

Wisata 2016 2017 2018 2019 

Jatim Park 

9.260 12.102 42.424 24.965 

8.080 16.417 24.744 73.161 

10.927 18.602 43.499 46.250 

10.913 10.846 38.786 43.261 

27.408 20.129 24.104 9.809 

4.283 12.455 52.394 52.733 

29.707 32.129 40.013 32.489 

9.570 21.843 16.751 13.485 

8.500 24.201 14.435 24.058 

7.208 37.753 18.799 40.225 

7.773 39.329 19.240 28.337 

15.953 40.847 62.771 65.100 

Cangar 

31.540 20.127 21.872 19.402 

14.836 12.741 12.296 11.698 

16.394 14.185 11.933 12.741 

14.312 15.743 18.250 16.073 

20.542 16.929 11.767 6.714 

8.495 9.257 25.653 31.312 

31.644 10.922 28.713 23.380 

15.596 11.469 15.288 12.390 

15.887 11.841 17.256 16.738 

18.017 17.375 15.893 11.793 

16.810 20.782 17.032 10.650 

25.489 24.384 16.032 16.269 

Eco Green 

Park 

3.160 12.353 12.202 14.967 

2.673 9.121 9.192 15.921 

3.404 8.306 8.867 12.545 

3.679 7.805 7.632 14.796 

4.532 7.543 7.439 4.758 

2.278 10.987 21.865 18.865 

4.395 9.531 10.039 16.406 

2.226 5.164 3.896 6.899 

2.202 7.075 8.229 10.463 

3.976 7.364 7.457 16.257 

5.891 9.239 12.978 10.945 

13.706 13.724 31.433 31.932 

BNS 

24.645 22.369 26.903 28.103 

15.869 17.368 13.014 37.875 

19.231 20.816 20.329 29.240 

17.388 17.350 21.084 24.772 

27.810 27.630 16.407 11.273 

20.495 20.549 31.376 40.280 



 

 

 
 

32.821 24.150 27.060 26.122 

14.690 15.684 18.948 14.238 

13.654 13.806 16.726 13.037 

15.431 15.656 15.783 26.332 

12.937 12.949 17.184 22.612 

38.180 33.769 34.396 40.349 

Selecta 

105.197 80.213 101.519 127.970 

59.761 75.462 81.915 94.787 

63.799 83.671 104.202 104.183 

66.942 91.123 111.328 118.293 

118.725 80.431 80.096 34.690 

36.464 109.824 123.970 185.556 

133.107 110.011 124.430 145.162 

64.374 69.783 70.474 62.995 

72.530 90.617 94.194 91.044 

87.847 74.759 93.350 106.345 

76.438 95.468 105.999 125.929 

191.313 119.532 213.962 196.726 

Total 

Wisata 

173.802 147.164 204.920 215.407 

101.219 131.109 141.161 233.442 

113.755 145.580 188.830 204.959 

113.234 142.867 197.080 217.195 

199.017 152.662 139.813 67.244 

72.015 163.072 255.258 328.746 

231.674 186.743 230.255 243.559 

106.456 123.943 125.357 110.007 

112.773 147.540 150.840 155.340 

132.479 152.907 151.282 200.952 

119.849 177.767 172.433 198.473 

284.641 232.256 358.594 350.376 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 2. Variasi Alpha dan Beta Jatim Park 

No alpha beta mape  41 0,5 0,5 37,17689 

1 0,1 0,1 57,1311  42 0,5 0,6 43,18036 

2 0,1 0,2 52,26412  43 0,5 0,7 48,66601 

3 0,1 0,3 49,21783  44 0,5 0,8 54,01139 

4 0,1 0,4 49,3481  45 0,5 0,9 60,71981 

5 0,1 0,5 49,94254  46 0,6 0,1 23,68189 

6 0,1 0,6 51,0895  47 0,6 0,2 24,83212 

7 0,1 0,7 52,8374  48 0,6 0,3 26,62983 

8 0,1 0,8 54,65226  49 0,6 0,4 32,36914 

9 0,1 0,9 56,34777  50 0,6 0,5 39,07156 

10 0,2 0,1 42,74513  51 0,6 0,6 45,63387 

11 0,2 0,2 43,32101  52 0,6 0,7 53,72621 

12 0,2 0,3 44,81777  53 0,6 0,8 63,4858 

13 0,2 0,4 47,44876  54 0,6 0,9 74,65715 

14 0,2 0,5 49,92468  55 0,7 0,1 18,44267 

15 0,2 0,6 50,70001  56 0,7 0,2 19,91728 

16 0,2 0,7 50,81839  57 0,7 0,3 25,61386 

17 0,2 0,8 49,96433  58 0,7 0,4 33,32862 

18 0,2 0,9 48,7035  59 0,7 0,5 41,68156 

19 0,3 0,1 37,25995  60 0,7 0,6 52,63493 

20 0,3 0,2 39,04616  61 0,7 0,7 64,48443 

21 0,3 0,3 42,18898  62 0,7 0,8 78,13704 

22 0,3 0,4 43,77881  63 0,7 0,9 94,18074 

23 0,3 0,5 44,30502  64 0,8 0,1 13,21279 

24 0,3 0,6 44,28163  65 0,8 0,2 17,64682 

25 0,3 0,7 45,61294  66 0,8 0,3 26,72783 

26 0,3 0,8 46,14749  67 0,8 0,4 37,99681 

27 0,3 0,9 46,89531  68 0,8 0,5 50,08153 

28 0,4 0,1 32,52425  69 0,8 0,6 63,2753 

29 0,4 0,2 35,28484  70 0,8 0,7 78,28822 

30 0,4 0,3 36,79666  71 0,8 0,8 97,61642 

31 0,4 0,4 37,69461  72 0,8 0,9 120,9787 

32 0,4 0,5 39,4993  73 0,9 0,1 10,39655 

33 0,4 0,6 40,70033  74 0,9 0,2 20,73504 

34 0,4 0,7 44,80747  75 0,9 0,3 33,13528 

35 0,4 0,8 49,56438  76 0,9 0,4 46,38525 

36 0,4 0,9 54,16312  77 0,9 0,5 60,66105 

37 0,5 0,1 28,16206  78 0,9 0,6 77,2524 

38 0,5 0,2 29,87759  79 0,9 0,7 99,19384 

39 0,5 0,3 31,38287  80 0,9 0,8 124,4234 

40 0,5 0,4 33,07244  81 0,9 0,9 152,4095 



 

 

 
 

Lampiran 3. Variasi Alpha dan Beta Cangar 

Alpha Beta Mape  0,5 0,5 30,58105 

0,1 0,1 291,5277  0,5 0,6 32,74935 

0,1 0,2 199,8478  0,5 0,7 35,85199 

0,1 0,3 151,8279  0,5 0,8 39,38765 

0,1 0,4 134,5189  0,5 0,9 43,228 

0,1 0,5 127,7482  0,6 0,1 40,72217 

0,1 0,6 120,2696  0,6 0,2 26,94576 

0,1 0,7 115,5747  0,6 0,3 25,33347 

0,1 0,8 111,8736  0,6 0,4 26,5619 

0,1 0,9 104,4154  0,6 0,5 28,88222 

0,2 0,1 128,6521  0,6 0,6 32,6889 

0,2 0,2 83,82438  0,6 0,7 37,53602 

0,2 0,3 74,34231  0,6 0,8 42,59161 

0,2 0,4 67,81743  0,6 0,9 49,32613 

0,2 0,5 64,40149  0,7 0,1 34,70141 

0,2 0,6 63,63411  0,7 0,2 23,25159 

0,2 0,7 64,68301  0,7 0,3 22,87741 

0,2 0,8 62,59575  0,7 0,4 25,75372 

0,2 0,9 58,24094  0,7 0,5 29,6974 

0,3 0,1 83,07222  0,7 0,6 35,77764 

0,3 0,2 55,73502  0,7 0,7 42,25942 

0,3 0,3 49,27901  0,7 0,8 50,22104 

0,3 0,4 46,6832  0,7 0,9 59,50268 

0,3 0,5 46,84349  0,8 0,1 30,12768 

0,3 0,6 45,58816  0,8 0,2 21,26023 

0,3 0,7 43,00967  0,8 0,3 22,63355 

0,3 0,8 41,72974  0,8 0,4 27,07227 

0,3 0,9 42,69388  0,8 0,5 33,47405 

0,4 0,1 62,0619  0,8 0,6 40,66446 

0,4 0,2 41,2382  0,8 0,7 49,14104 

0,4 0,3 36,11842  0,8 0,8 59,01746 

0,4 0,4 36,48801  0,8 0,9 68,87263 

0,4 0,5 36,11492  0,9 0,1 27,27296 

0,4 0,6 35,37304  0,9 0,2 21,10619 

0,4 0,7 37,0317  0,9 0,3 24,48741 

0,4 0,8 38,29606  0,9 0,4 30,42439 

0,4 0,9 40,58906  0,9 0,5 38,09816 

0,5 0,1 49,30945  0,9 0,6 47,0998 

0,5 0,2 32,91351  0,9 0,7 56,73891 

0,5 0,3 29,05423  0,9 0,8 68,28988 

0,5 0,4 30,44818  0,9 0,9 84,44066 



 

 

 
 

Lampiran 4. Variasi Alpha dan Beta Eco Green Park 

No Alpha Beta Mape  41 0,5 0,5 31,04468 

1 0,1 0,1 52,05368  42 0,5 0,6 36,25464 

2 0,1 0,2 54,25482  43 0,5 0,7 42,69015 

3 0,1 0,3 52,77843  44 0,5 0,8 48,50323 

4 0,1 0,4 51,43426  45 0,5 0,9 56,35635 

5 0,1 0,5 50,03102  46 0,6 0,1 21,37183 

6 0,1 0,6 48,81365  47 0,6 0,2 22,31069 

7 0,1 0,7 48,44444  48 0,6 0,3 22,90732 

8 0,1 0,8 48,25334  49 0,6 0,4 26,99046 

9 0,1 0,9 47,0296  50 0,6 0,5 33,95401 

10 0,2 0,1 41,37158  51 0,6 0,6 41,82745 

11 0,2 0,2 43,21482  52 0,6 0,7 51,18745 

12 0,2 0,3 42,23934  53 0,6 0,8 60,68897 

13 0,2 0,4 41,8619  54 0,6 0,9 69,46267 

14 0,2 0,5 42,29894  55 0,7 0,1 17,42392 

15 0,2 0,6 42,75417  56 0,7 0,2 18,34927 

16 0,2 0,7 42,54062  57 0,7 0,3 23,02188 

17 0,2 0,8 42,19419  58 0,7 0,4 30,68599 

18 0,2 0,9 42,49482  59 0,7 0,5 39,71748 

19 0,3 0,1 35,3789  60 0,7 0,6 49,68464 

20 0,3 0,2 36,36091  61 0,7 0,7 60,06477 

21 0,3 0,3 35,92819  62 0,7 0,8 71,17502 

22 0,3 0,4 36,96424  63 0,7 0,9 83,77901 

23 0,3 0,5 37,327  64 0,8 0,1 13,27642 

24 0,3 0,6 36,43261  65 0,8 0,2 17,84019 

25 0,3 0,7 35,73972  66 0,8 0,3 25,96324 

26 0,3 0,8 37,6892  67 0,8 0,4 35,18218 

27 0,3 0,9 39,72978  68 0,8 0,5 45,63587 

28 0,4 0,1 30,17566  69 0,8 0,6 56,91511 

29 0,4 0,2 30,7387  70 0,8 0,7 70,08218 

30 0,4 0,3 31,36286  71 0,8 0,8 83,43516 

31 0,4 0,4 31,49422  72 0,8 0,9 99,03535 

32 0,4 0,5 31,55876  73 0,9 0,1 11,15835 

33 0,4 0,6 34,25108  74 0,9 0,2 19,96879 

34 0,4 0,7 37,23361  75 0,9 0,3 29,30266 

35 0,4 0,8 40,45259  76 0,9 0,4 39,92106 

36 0,4 0,9 45,41614  77 0,9 0,5 52,69608 

37 0,5 0,1 25,29444  78 0,9 0,6 65,79273 

38 0,5 0,2 26,68854  79 0,9 0,7 80,82951 

39 0,5 0,3 26,31417  80 0,9 0,8 98,25721 

40 0,5 0,4 27,57376  81 0,9 0,9 117,1803 



 

 

 
 

Lampiran 5. Variasi Alpha dan Beta Selecta 

No Alpha Beta Mape  41 0.5 0.5 23.80886 

1 0.1 0.1 147.0911  42 0.5 0.6 25.77993 

2 0.1 0.2 108.9905  43 0.5 0.7 28.65841 

3 0.1 0.3 88.39577  44 0.5 0.8 32.15949 

4 0.1 0.4 79.28082  45 0.5 0.9 36.03869 

5 0.1 0.5 78.0958  46 0.6 0.1 25.76203 

6 0.1 0.6 77.59057  47 0.6 0.2 19.57427 

7 0.1 0.7 73.55757  48 0.6 0.3 18.19547 

8 0.1 0.8 70.25191  49 0.6 0.4 19.81724 

9 0.1 0.9 65.96582  50 0.6 0.5 22.68794 

10 0.2 0.1 73.68754  51 0.6 0.6 27.61759 

11 0.2 0.2 54.09923  52 0.6 0.7 32.56283 

12 0.2 0.3 51.9194  53 0.6 0.8 38.26048 

13 0.2 0.4 47.68023  54 0.6 0.9 46.23984 

14 0.2 0.5 43.41211  55 0.7 0.1 21.36229 

15 0.2 0.6 41.64361  56 0.7 0.2 15.99481 

16 0.2 0.7 40.57796  57 0.7 0.3 16.54186 

17 0.2 0.8 38.91361  58 0.7 0.4 19.66619 

18 0.2 0.9 35.76623  59 0.7 0.5 25.73562 

19 0.3 0.1 49.95868  60 0.7 0.6 31.89054 

20 0.3 0.2 40.12695  61 0.7 0.7 39.37715 

21 0.3 0.3 35.71199  62 0.7 0.8 49.95336 

22 0.3 0.4 33.03397  63 0.7 0.9 61.52901 

23 0.3 0.5 31.90983  64 0.8 0.1 17.49577 

24 0.3 0.6 29.99113  65 0.8 0.2 14.45722 

25 0.3 0.7 29.01763  66 0.8 0.3 17.59449 

26 0.3 0.8 28.88699  67 0.8 0.4 23.59509 

27 0.3 0.9 28.82176  68 0.8 0.5 30.69806 

28 0.4 0.1 38.26702  69 0.8 0.6 39.63119 

29 0.4 0.2 30.7155  70 0.8 0.7 50.95213 

30 0.4 0.3 26.71365  71 0.8 0.8 63.40733 

31 0.4 0.4 25.72844  72 0.8 0.9 77.36793 

32 0.4 0.5 25.39184  73 0.9 0.1 15.47966 

33 0.4 0.6 26.47202  74 0.9 0.2 15.89477 

34 0.4 0.7 27.68197  75 0.9 0.3 20.99818 

35 0.4 0.8 29.2598  76 0.9 0.4 28.79633 

36 0.4 0.9 30.93674  77 0.9 0.5 38.36278 

37 0.5 0.1 30.93344  78 0.9 0.6 49.58248 

38 0.5 0.2 24.27873  79 0.9 0.7 62.93818 

39 0.5 0.3 21.43659  80 0.9 0.8 79.07663 

40 0.5 0.4 21.78744  81 0.9 0.9 99.14964 



 

 

 
 

Lampiran 6. Variasi Alpha dan Beta BNS 

No Alpha Beta Mape  41 0,5 0,5 23,89262 

1 0,1 0,1 124,1498  42 0,5 0,6 28,06047 

2 0,1 0,2 89,4185  43 0,5 0,7 32,84784 

3 0,1 0,3 75,57514  44 0,5 0,8 36,85482 

4 0,1 0,4 66,33363  45 0,5 0,9 43,00143 

5 0,1 0,5 63,85292  46 0,6 0,1 21,10873 

6 0,1 0,6 60,26396  47 0,6 0,2 17,95442 

7 0,1 0,7 56,1803  48 0,6 0,3 17,68169 

8 0,1 0,8 53,24588  49 0,6 0,4 21,10065 

9 0,1 0,9 50,33701  50 0,6 0,5 26,20944 

10 0,2 0,1 61,1867  51 0,6 0,6 31,33369 

11 0,2 0,2 47,80141  52 0,6 0,7 38,60096 

12 0,2 0,3 42,21103  53 0,6 0,8 45,78736 

13 0,2 0,4 37,65165  54 0,6 0,9 52,39946 

14 0,2 0,5 37,1459  55 0,7 0,1 17,60222 

15 0,2 0,6 37,08721  56 0,7 0,2 14,75335 

16 0,2 0,7 36,08386  57 0,7 0,3 17,24387 

17 0,2 0,8 34,35842  58 0,7 0,4 22,30923 

18 0,2 0,9 32,89409  59 0,7 0,5 29,52225 

19 0,3 0,1 41,88063  60 0,7 0,6 37,374 

20 0,3 0,2 33,35729  61 0,7 0,7 44,63003 

21 0,3 0,3 29,46646  62 0,7 0,8 51,47945 

22 0,3 0,4 29,76942  63 0,7 0,9 58,24449 

23 0,3 0,5 29,02193  64 0,8 0,1 14,88799 

24 0,3 0,6 27,90948  65 0,8 0,2 13,7273 

25 0,3 0,7 27,67486  66 0,8 0,3 18,39906 

26 0,3 0,8 28,14909  67 0,8 0,4 25,96189 

27 0,3 0,9 29,17948  68 0,8 0,5 33,90431 

28 0,4 0,1 32,27989  69 0,8 0,6 41,46722 

29 0,4 0,2 25,42663  70 0,8 0,7 48,78061 

30 0,4 0,3 24,21505  71 0,8 0,8 57,14653 

31 0,4 0,4 24,22329  72 0,8 0,9 68,39152 

32 0,4 0,5 24,21585  73 0,9 0,1 13,37119 

33 0,4 0,6 25,33441  74 0,9 0,2 15,1714 

34 0,4 0,7 27,68501  75 0,9 0,3 21,55433 

35 0,4 0,8 31,08443  76 0,9 0,4 29,24459 

36 0,4 0,9 34,77945  77 0,9 0,5 37,2418 

37 0,5 0,1 25,82145  78 0,9 0,6 45,76378 

38 0,5 0,2 20,99274  79 0,9 0,7 55,57934 

39 0,5 0,3 20,77229  80 0,9 0,8 69,02468 

40 0,5 0,4 20,63118  81 0,9 0,9 84,41112 



 

 

 
 

Lampiran 7. Variasi Alpha dan Beta Total Wisata 

No Alpha Beta Mape  41 0,5 0,5 22,37371 

1 0,1 0,1 139,0023  42 0,5 0,6 24,73314 

2 0,1 0,2 103,8607  43 0,5 0,7 27,99731 

3 0,1 0,3 83,56857  44 0,5 0,8 31,90588 

4 0,1 0,4 73,95921  45 0,5 0,9 35,78218 

5 0,1 0,5 69,98375  46 0,6 0,1 24,55521 

6 0,1 0,6 67,17769  47 0,6 0,2 18,85005 

7 0,1 0,7 64,02194  48 0,6 0,3 17,06194 

8 0,1 0,8 60,93308  49 0,6 0,4 18,90902 

9 0,1 0,9 57,32861  50 0,6 0,5 22,31303 

10 0,2 0,1 71,25789  51 0,6 0,6 27,29497 

11 0,2 0,2 51,69574  52 0,6 0,7 32,23963 

12 0,2 0,3 47,51016  53 0,6 0,8 38,4945 

13 0,2 0,4 43,47792  54 0,6 0,9 45,88005 

14 0,2 0,5 40,30016  55 0,7 0,1 20,48659 

15 0,2 0,6 39,72516  56 0,7 0,2 15,13742 

16 0,2 0,7 39,54229  57 0,7 0,3 15,78148 

17 0,2 0,8 37,93939  58 0,7 0,4 19,36926 

18 0,2 0,9 35,25369  59 0,7 0,5 25,15344 

19 0,3 0,1 48,44999  60 0,7 0,6 31,77911 

20 0,3 0,2 37,34078  61 0,7 0,7 39,16873 

21 0,3 0,3 33,06246  62 0,7 0,8 47,80164 

22 0,3 0,4 32,17346  63 0,7 0,9 57,88722 

23 0,3 0,5 31,33314  64 0,8 0,1 16,75057 

24 0,3 0,6 29,60748  65 0,8 0,2 13,91278 

25 0,3 0,7 27,85404  66 0,8 0,3 17,09182 

26 0,3 0,8 26,51454  67 0,8 0,4 22,79407 

27 0,3 0,9 26,68736  68 0,8 0,5 30,12218 

28 0,4 0,1 37,1007  69 0,8 0,6 38,11213 

29 0,4 0,2 28,79531  70 0,8 0,7 47,71529 

30 0,4 0,3 26,03749  71 0,8 0,8 59,07482 

31 0,4 0,4 25,22081  72 0,8 0,9 71,22379 

32 0,4 0,5 23,99645  73 0,9 0,1 14,73892 

33 0,4 0,6 24,40463  74 0,9 0,2 15,20084 

34 0,4 0,7 26,11837  75 0,9 0,3 20,08578 

35 0,4 0,8 27,92941  76 0,9 0,4 27,28633 

36 0,4 0,9 30,0008  77 0,9 0,5 36,07571 

37 0,5 0,1 29,71259  78 0,9 0,6 45,86029 

38 0,5 0,2 23,17337  79 0,9 0,7 57,4159 

39 0,5 0,3 20,90597  80 0,9 0,8 71,84676 

40 0,5 0,4 20,08351  81 0,9 0,9 90,08683 



 

 

 
 

Lampiran 8. Peramalan Jatim Park dengan Moving Average 

Bulan 

Data 

Aktual SMA_3 MAPE_3 SMA_4 MAPE_4 SMA_5 MAPE_5 

1/25/2016 9260             

2/25/2016 8080             

3/25/2016 10927 9422.333 13.77017         

4/25/2016 10913 9973.333 8.610526 9795 10.24466     

5/25/2016 27408 16416 40.10508 14332 47.7087 13317.6 51.40981 

6/25/2016 4283 14201.33 231.5744 13382.75 212.4621 12322.2 187.7002 

7/25/2016 29707 20466 31.10715 18077.75 39.1465 16647.6 43.96068 

8/25/2016 9570 14520 51.72414 17742 85.39185 16376.2 71.12017 

9/25/2016 8500 15925.67 87.36078 13015 53.11765 15893.6 86.98353 

10/25/2016 7208 8426 16.89789 13746.25 90.70824 11853.6 64.45061 

11/25/2016 7773 7827 0.694712 8262.75 6.300656 12551.6 61.47691 

12/25/2016 15953 10311.33 35.3643 9858.5 38.20285 9800.8 38.56453 

1/25/2017 12102 11942.67 1.316587 10759 11.09734 10307.2 14.83061 

2/25/2017 16417 14824 9.703356 13061.25 20.4407 11890.6 27.57142 

3/25/2017 18602 15707 15.56284 15768.5 15.23223 14169.4 23.82862 

4/25/2017 10846 15288.33 40.95826 14491.75 33.61377 14784 36.30832 

5/25/2017 20129 16525.67 17.9012 16498.5 18.03617 15619.2 22.40449 

6/25/2017 12455 14476.67 16.23177 15508 24.51224 15689.8 25.9719 

7/25/2017 32129 21571 32.86128 18889.75 41.20654 18832.2 41.38566 

8/25/2017 21843 22142.33 1.370386 21639 0.933938 19480.4 10.81628 

9/25/2017 24201 26057.67 7.671859 22657 6.379902 22151.4 8.469072 

10/25/2017 37753 27932.33 26.01294 28981.5 23.23392 25676.2 31.98898 

11/25/2017 39329 33761 14.15749 30781.5 21.73333 31051 21.04808 

12/25/2017 40847 39309.67 3.763638 35532.5 13.01075 32794.6 19.71357 

1/25/2018 42424 40866.67 3.670878 40088.25 5.505728 36910.8 12.99547 

2/25/2018 24744 36005 45.51002 36836 48.86841 37019.4 49.6096 

3/25/2018 43499 36889 15.19575 37878.5 12.92099 38168.6 12.25407 

4/25/2018 38786 35676.33 8.017498 37363.25 3.668205 38060 1.871809 

5/25/2018 24104 35463 47.12496 32783.25 36.00751 34711.4 44.0068 

6/25/2018 52394 38428 26.65572 39695.75 24.23608 36705.4 29.9435 

7/25/2018 40013 38837 2.939045 38824.25 2.970909 39759.2 0.634294 

8/25/2018 16751 36386 117.2169 33315.5 98.88663 34409.6 105.4182 

9/25/2018 14435 23733 64.41289 30898.25 114.0509 29539.4 104.6373 

10/25/2018 18799 16661.67 11.3694 22499.5 19.68456 28478.4 51.48891 

11/25/2018 19240 17491.33 9.088704 17306.25 10.05068 21847.6 13.55301 

12/25/2018 62771 33603.33 46.46679 28811.25 54.10102 26399.2 57.94364 

1/25/2019 24965 35658.67 42.83464 31443.75 25.95133 28042 12.32526 

2/25/2019 73161 53632.33 26.69273 45034.25 38.445 39787.2 45.61693 

3/25/2019 46250 48125.33 4.054775 51786.75 11.97135 45277.4 2.102919 



 

 

 
 

4/25/2019 43261 54224 25.34153 46909.25 8.433115 50081.6 15.76616 

5/25/2019 9809 33106.67 237.5132 43120.25 339.5988 39489.2 302.5813 

6/25/2019 52733 35267.67 33.12031 38013.25 27.91374 45042.8 14.58328 

7/25/2019 32489 31677 2.499307 34573 6.414479 36908.4 13.60276 

8/25/2019 13485 32902.33 143.9921 27129 101.1791 30355.4 125.1049 

9/25/2019 24058 23344 2.967828 30691.25 27.57191 26514.8 10.21199 

10/25/2019 40225 25922.67 35.55583 27564.25 31.47483 32598 18.96085 

11/25/2019 28337 30873.33 8.950606 26526.25 6.390055 27718.8 2.1816 

12/25/2019 65100 44554 31.56068 39430 39.43164 34241 47.40246 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 9. Peramalan Cangar dengan Moving Average 

Bulan 

Data 

Aktual SMA_3 MAPE_3 SMA_4 MAPE_4 SMA_5 MAPE_5 

1/20/2016 31540             

2/20/2016 14836             

3/20/2016 16394 20923.33 27.62799398         

4/20/2016 14312 15180.67 6.069498789 19270.5 34.64575     

5/20/2016 20542 17082.67 16.84029468 16521 19.57453 19524.8 4.951806 

6/20/2016 8495 14449.67 70.09613498 14935.75 75.81813 14915.8 75.58328 

7/20/2016 31644 20227 36.07950954 18748.25 40.75259 18277.4 42.24055 

8/20/2016 15596 18578.33 19.12242455 19069.25 22.27013 18117.8 16.16953 

9/20/2016 15887 21042.33 32.45001154 17905.5 12.70536 18432.8 16.02442 

10/20/2016 18017 16500 8.41982572 20286 12.59366 17927.8 0.495088 

11/20/2016 16810 16904.67 0.563156851 16577.5 1.383105 19590.8 16.54253 

12/20/2016 25489 20105.33 21.12152955 19050.75 25.25894 18359.8 27.96971 

1/20/2017 20127 20808.67 3.386826982 20110.75 0.080737 19266 4.277836 

2/20/2017 12741 19452.33 52.67509091 18791.75 47.49039 18636.8 46.27423 

3/20/2017 14185 15684.33 10.56985078 18135.5 27.84984 17870.4 25.98097 

4/20/2017 15743 14223 9.6550848 15699 0.279489 17657 12.15778 

5/20/2017 16929 15619 7.738200721 14899.5 11.9883 15945 5.812511 

6/20/2017 9257 13976.33 50.98123942 14028.5 51.54478 13771 48.7631 

7/20/2017 10922 12369.33 13.25154123 13212.75 20.97372 13407.2 22.75407 

8/20/2017 11469 10549.33 8.018717122 12144.25 5.88761 12864 12.16322 

9/20/2017 11841 11410.67 3.634265124 10872.25 8.181319 12083.6 2.048813 

10/20/2017 17375 13561.67 21.94724221 12901.75 25.74532 12172.8 29.94072 

11/20/2017 20782 16666 19.805601 15366.75 26.05741 14477.8 30.33491 

12/20/2017 24384 20847 14.50541339 18595.5 23.73893 17170.2 29.58415 

1/20/2018 21872 22346 2.167154353 21103.25 3.514768 19250.8 11.98427 

2/20/2018 12296 19517.33 58.729126 19833.5 61.30042 19341.8 57.30156 

3/20/2018 11933 15367 28.77734015 17621.25 47.66823 18253.4 52.96573 

4/20/2018 18250 14159.67 22.41278539 16087.75 11.84795 17747 2.756164 

5/20/2018 11767 13983.33 18.83516048 13561.5 15.25028 15223.6 29.37537 

6/20/2018 25653 18556.67 27.66278148 16900.75 34.11784 15979.8 37.70787 

7/20/2018 28713 22044.33 23.22525221 21095.75 26.52892 19263.2 32.91122 

8/20/2018 15288 23218 51.8707483 20355.25 33.14528 19934.2 30.39116 

9/20/2018 17256 20419 18.32985628 21727.5 25.91273 19735.4 14.36834 

10/20/2018 15893 16145.67 1.589798444 19287.5 21.35846 20560.6 29.3689 

11/20/2018 17032 16727 1.790746829 16367.25 3.902947 18836.4 10.59418 

12/20/2018 16032 16319 1.790169661 16553.25 3.25131 16300.2 1.672904 

1/20/2019 19402 17488.67 9.861526303 17089.75 11.91759 17123 11.74621 

2/20/2019 11698 15710.67 34.30215991 16041 37.126 16011.4 36.87297 

3/20/2019 12741 14613.67 14.69795673 14968.25 17.48097 15381 20.72051 



 

 

 
 

4/20/2019 16073 13504 15.98332607 14978.5 6.809556 15189.2 5.498662 

5/20/2019 6714 11842.67 76.3876477 11806.5 75.84897 13325.6 98.47483 

6/20/2019 31312 18033 42.40866122 16710 46.63388 15707.6 49.83521 

7/20/2019 23380 20468.67 12.45223838 19369.75 17.15248 18044 22.82293 

8/20/2019 12390 22360.67 80.47350013 18449 48.90234 17973.8 45.06699 

9/20/2019 16738 17502.67 4.568447047 20955 25.19417 18106.8 8.177799 

10/20/2019 11793 13640.33 15.66465983 16075.25 36.3118 19122.6 62.15212 

11/20/2019 10650 13060.33 22.63223787 12892.75 21.05869 14990.2 40.75305 

12/20/2019 16269 12904 20.68350851 13862.5 14.79194 13568 16.60213 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 10. Peramalan Eco Green Park dengan Moving Average 

Bulan 

Data 

Aktual SMA_3 MAPE_3 SMA_4 MAPE_4 SMA_5 MAPE_5 

1/25/2016 3160             

2/25/2016 2673             

3/25/2016 3404 3079 9,547591         

4/25/2016 3679 3252 11,60641 3229 12,23158     

5/25/2016 4532 3871,667 14,57046 3572 21,1827 3489,6 23,00088 

6/25/2016 2278 3496,333 53,48259 3473,25 52,46927 3313,2 45,44337 

7/25/2016 4395 3735 15,01706 3721 15,33561 3657,6 16,77816 

8/25/2016 2226 2966,333 33,25846 3357,75 50,84232 3422 53,72866 

9/25/2016 2202 2941 33,5604 2775,25 26,03315 3126,6 41,9891 

10/25/2016 3976 2801,333 29,54393 3199,75 19,52339 3015,4 24,15996 

11/25/2016 5891 4023 31,70939 3573,75 39,33543 3738 36,54728 

12/25/2016 13706 7857,667 42,66988 6443,75 52,98592 5600,2 59,14052 

1/25/2017 12353 10650 13,78612 8981,5 27,29297 7625,6 38,26925 

2/25/2017 9121 11726,67 28,56777 10267,75 12,57263 9009,4 1,22355 

3/25/2017 8306 9926,667 19,512 10871,5 30,88731 9875,4 18,89477 

4/25/2017 7805 8410,667 7,759983 9396,25 20,38757 10258,2 31,43113 

5/25/2017 7543 7884,667 4,529586 8193,75 8,627204 9025,6 19,65531 

6/25/2017 10987 8778,333 20,10255 8660,25 21,1773 8752,4 20,33858 

7/25/2017 9531 9353,667 1,860595 8966,5 5,922778 8834,4 7,308782 

8/25/2017 5164 8560,667 65,77588 8306,25 60,84915 8206 58,90782 

9/25/2017 7075 7256,667 2,567727 8189,25 15,74912 8060 13,92226 

10/25/2017 7364 6534,333 11,26652 7283,5 1,093156 8024,2 8,965236 

11/25/2017 9239 7892,667 14,57228 7210,5 21,95584 7674,6 16,93257 

12/25/2017 13724 10109 26,34072 9350,5 31,86753 8513,2 37,96852 

1/25/2018 12202 11721,67 3,936513 10632,25 12,86469 9920,8 18,6953 

2/25/2018 9192 11706 27,34987 11089,25 20,64023 10344,2 12,53481 

3/25/2018 8867 10087 13,75888 10996,25 24,01319 10644,8 20,04962 

4/25/2018 7632 8563,667 12,20737 9473,25 24,12539 10323,4 35,26468 

5/25/2018 7439 7979,333 7,263521 8282,5 11,33889 9066,4 21,8766 

6/25/2018 21865 12312 43,69083 11450,75 47,62977 10999 49,69586 

7/25/2018 10039 13114,33 30,63386 11743,75 16,98127 11168,4 11,25012 

8/25/2018 3896 11933,33 206,2971 10809,75 177,4576 10174,2 161,1448 

9/25/2018 8229 7388 10,21995 11007,25 33,7617 10293,6 25,08932 

10/25/2018 7457 6527,333 12,46703 7405,25 0,693979 10297,2 38,0877 

11/25/2018 12978 9554,667 26,37797 8140 37,27847 8519,8 34,35198 

12/25/2018 31433 17289,33 44,99624 15024,25 52,2023 12798,6 59,28292 

1/25/2019 14967 19792,67 32,24204 16708,75 11,63727 15012,8 0,306007 

2/25/2019 15921 20773,67 30,47966 18824,75 18,23849 16551,2 3,958294 

3/25/2019 12545 14477,67 15,40587 18716,5 49,1949 17568,8 40,04623 



 

 

 
 

4/25/2019 14796 14420,67 2,536722 14557,25 1,613612 17932,4 21,19762 

5/25/2019 4758 10699,67 124,8774 12005 152,3119 12597,4 164,7625 

6/25/2019 18865 12806,33 32,11591 12741 32,46223 13377 29,09091 

7/25/2019 16406 13343 18,67 13706,25 16,45587 13474 17,87151 

8/25/2019 6899 14056,67 103,7493 11732 70,05363 12344,8 78,93608 

9/25/2019 10463 11256 7,579088 13158,25 25,75982 11478,2 9,702762 

10/25/2019 16257 11206,33 31,06764 12506,25 23,0716 13778 15,24882 

11/25/2019 10945 12555 14,70991 11141 1,790772 12194 11,4116 

12/25/2019 31932 19711,33 38,27091 17399,25 45,51156 15299,2 52,08819 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 11. Peramalan BNS dengan Moving Average 

Bulan 

Data 

Aktual SMA_3 MAPE_3 SMA_4 MAPE_4 SMA_5 MAPE_5 

1/20/2016 24645             

2/20/2016 15869             

3/20/2016 19231 19915 3,556757         

4/20/2016 17388 17496 0,621118 19283,25 10,89976     

5/20/2016 27810 21476,33 22,77478 20074,5 27,81553 20988,6 24,52859 

6/20/2016 20495 21897,67 6,843946 21231 3,59112 20158,6 1,641376 

7/20/2016 32821 27042 17,60763 24628,5 24,96115 23549 28,25021 

8/20/2016 14690 22668,67 54,31359 23954 63,06331 22640,8 54,12389 

9/20/2016 13654 20388,33 49,32132 20415 49,51663 21894 60,34862 

10/20/2016 15431 14591,67 5,439267 19149 24,09436 19418,2 25,8389 

11/20/2016 12937 14007,33 8,273428 14178 9,592641 17906,6 38,41385 

12/20/2016 38180 22182,67 41,89977 20050,5 47,48428 18978,4 50,2923 

1/20/2017 22369 24495,33 9,505715 22229,25 0,624749 20514,2 8,291832 

2/20/2017 17368 25972,33 49,5413 22713,5 30,77787 21257 22,39175 

3/20/2017 20816 20184,33 3,034525 24683,25 18,57826 22334 7,292467 

4/20/2017 17350 18511,33 6,693564 19475,75 12,25216 23216,6 33,81326 

5/20/2017 27630 21932 20,62251 20791 24,75208 21106,6 23,60984 

6/20/2017 20549 21843 6,297143 21586,25 5,047691 20742,6 0,942138 

7/20/2017 24150 24109,67 0,167012 22419,75 7,164596 22099 8,492754 

8/20/2017 15684 20127,67 28,33248 22003,25 40,29106 21072,6 34,35731 

9/20/2017 13806 17880 29,50891 18547,25 34,34195 20363,8 47,49964 

10/20/2017 15656 15048,67 3,879237 17324 10,65406 17969 14,77389 

11/20/2017 12949 14137 9,174454 14523,75 12,16117 16449 27,02911 

12/20/2017 33769 20791,33 38,43071 19045 43,60212 18372,8 45,5927 

1/20/2018 26903 24540,33 8,782168 22319,25 17,03806 20616,6 23,36691 

2/20/2018 13014 24562 88,73521 21658,75 66,42654 20458,2 57,20148 

3/20/2018 20329 20082 1,215013 23503,75 15,61685 21392,8 5,232918 

4/20/2018 21084 18142,33 13,95213 20332,5 3,564314 23019,8 9,18137 

5/20/2018 16407 19273,33 17,47019 17708,5 7,93259 19547,4 19,14061 

6/20/2018 31376 22955,67 26,83686 22299 28,92976 20442 34,84829 

7/20/2018 27060 24947,67 7,80611 23981,75 11,37565 23251,2 14,07539 

8/20/2018 18948 25794,67 36,13398 23447,75 23,74789 22975 21,2529 

9/20/2018 16726 20911,33 25,02292 23527,5 40,66424 22103,4 32,14995 

10/20/2018 15783 17152,33 8,676002 19629,25 24,36957 21978,6 39,25489 

11/20/2018 17184 16564,33 3,606068 17160,25 0,13821 19140,2 11,38385 

12/20/2018 34396 22454,33 34,71818 21022,25 38,8817 20607,4 40,0878 

1/20/2019 28103 26561 5,486959 23866,5 15,0749 22438,4 20,15657 

2/20/2019 37875 33458 11,66205 29389,5 22,40396 26668,2 29,58891 

3/20/2019 29240 31739,33 8,547652 32403,5 10,81908 29359,6 0,409029 



 

 

 
 

4/20/2019 24772 30629 23,64363 29997,5 21,09438 30877,2 24,64557 

5/20/2019 11273 21761,67 93,04237 25790 128,7767 26252,6 132,8803 

6/20/2019 40280 25441,67 36,83797 26391,25 34,48051 28688 28,77855 

7/20/2019 26122 25891,67 0,88176 25611,75 1,953334 26337,4 0,824592 

8/20/2019 14238 26880 88,79056 22978,25 61,38678 23337 63,90645 

9/20/2019 13037 17799 36,52681 23419,25 79,6368 20990 61,0033 

10/20/2019 26332 17869 32,1396 19932,25 24,30408 24001,8 8,849309 

11/20/2019 22612 20660,33 8,63111 19054,75 15,73169 20468,2 9,480807 

12/20/2019 40349 29764,33 26,23279 25582,5 36,59694 23313,6 42,22013 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 12. Peramalan Selecta dengan Moving Average 

Bulan 

Data 

Aktual SMA_3 MAPE_3 SMA_4 MAPE_4 SMA_5 MAPE_5 

1/20/2016 105197             

2/20/2016 59761             

3/20/2016 63799 76252,33 19,51964         

4/20/2016 66942 63500,67 5,140769 73924,75 10,43104     

5/20/2016 118725 83155,33 29,95971 77306,75 34,88587 82884,8 30,18758 

6/20/2016 36464 74043,67 103,0596 71482,5 96,03582 69138,2 89,60674 

7/20/2016 133107 96098,67 27,80345 88809,5 33,27962 83807,4 37,03757 

8/20/2016 64374 77981,67 21,13845 88167,5 36,96135 83922,4 30,36692 

9/20/2016 72530 90003,67 24,09164 76618,75 5,637322 85040 17,24804 

10/20/2016 87847 74917 14,71877 89464,5 1,841269 78864,4 10,22528 

11/20/2016 76438 78938,33 3,271061 75297,25 1,492386 86859,2 13,63353 

12/20/2016 191313 118532,7 38,04254 107032 44,05398 98500,4 48,51348 

1/20/2017 80213 115988 44,6 108952,8 35,82929 101668,2 26,74778 

2/20/2017 75462 115662,7 53,27273 105856,5 40,27789 102254,6 35,50476 

3/20/2017 83671 79782 4,647966 107664,8 28,6763 101419,4 21,21213 

4/20/2017 91123 83418,67 8,454872 82617,25 9,334361 104356,4 14,52257 

5/20/2017 80431 85075 5,773893 82671,75 2,785928 82180 2,174535 

6/20/2017 109824 93792,67 14,5973 91262,25 16,90136 88102,2 19,77874 

7/20/2017 110011 100088,7 9,019401 97847,25 11,05685 95012 13,63409 

8/20/2017 69783 96539,33 38,34219 92512,25 32,57133 92234,4 32,17317 

9/20/2017 90617 90137 0,529702 95058,75 4,901674 92133,2 1,673196 

10/20/2017 74759 78386,33 4,852036 86292,5 15,42757 90998,8 21,72287 

11/20/2017 95468 86948 8,924456 82656,75 13,41942 88127,6 7,688859 

12/20/2017 119532 96586,33 19,19625 95094 20,44473 90031,8 24,67975 

1/20/2018 101519 105506,3 3,927672 97819,5 3,644145 96379 5,063092 

2/20/2018 81915 100988,7 23,28471 99608,5 21,59983 94638,6 15,53269 

3/20/2018 104202 95878,67 7,987691 101792 2,312815 100527,2 3,526612 

4/20/2018 111328 99148,33 10,94034 99741 10,40798 103699,2 6,852544 

5/20/2018 80096 98542 23,02986 94385,25 17,84015 95812 19,62145 

6/20/2018 123970 105131,3 15,19615 104899 15,38356 100302,2 19,09155 

7/20/2018 124430 109498,7 11,99979 109956 11,63224 108805,2 12,5571 

8/20/2018 70474 106291,3 50,82347 99742,5 41,53092 102059,6 44,8188 

9/20/2018 94194 96366 2,305879 103267 9,632248 98632,8 4,712402 

10/20/2018 93350 86006 7,867167 95612 2,423139 101283,6 8,498768 

11/20/2018 105999 97847,67 7,69001 91004,25 14,14612 97689,4 7,839319 

12/20/2018 213962 137770,3 35,60991 126876,3 40,7015 115595,8 45,97368 

1/20/2019 127970 149310,3 16,67604 135320,3 5,743729 127095 0,683754 

2/20/2019 94787 145573 53,57908 135679,5 43,14146 127213,6 34,20997 

3/20/2019 104183 108980 4,604398 135225,5 29,79613 129380,2 24,18552 



 

 

 
 

4/20/2019 118293 105754,3 10,59967 111308,3 5,904618 131839 11,45123 

5/20/2019 34690 85722 147,1087 87988,25 153,6415 95984,6 176,6924 

6/20/2019 185556 112846,3 39,18476 110680,5 40,35197 107501,8 42,06504 

7/20/2019 145162 121802,7 16,09191 120925,3 16,69635 117576,8 19,00304 

8/20/2019 62995 131237,7 108,3303 107100,8 70,01468 109339,2 73,56806 

9/20/2019 91044 99733,67 9,544469 121189,3 33,11064 103889,4 14,109 

10/20/2019 106345 86794,67 18,38388 101386,5 4,662655 118220,4 11,16686 

11/20/2019 125929 107772,7 14,41791 96578,25 23,30738 106295 15,59133 

12/20/2019 196726 143000 27,31007 130011 33,91265 116607,8 40,72578 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 13. Peramalan Total wisata dengan Moving Average 

Bulan 

Data 

Aktual SMA_3 MAPE_3 SMA_4 MAPE_4 SMA_5 MAPE_5 

1/20/2016 173802             

2/20/2016 101219             

3/20/2016 113755 129592 13,92203         

4/20/2016 113234 109402,7 3,383554 125502,5 10,83464     

5/20/2016 199017 142002 28,64831 131806,3 33,77136 140205,4 29,55104 

6/20/2016 72015 128088,7 77,86387 124505,3 72,88794 119848 66,42088 

7/20/2016 231674 167568,7 27,67049 153985 33,53376 145939 37,00674 

8/20/2016 106456 136715 28,42395 152290,5 43,05488 144479,2 35,71729 

9/20/2016 112773 150301 33,27747 130729,5 15,92269 144387 28,03331 

10/20/2016 132479 117236 11,50597 145845,5 10,08952 131079,4 1,056469 

11/20/2016 119849 121700,3 1,544722 117889,3 1,635183 140646,2 17,35284 

12/20/2016 284641 178989,7 37,1174 162435,5 42,9332 151239,6 46,86654 

1/20/2017 147164 183884,7 24,95221 171033,3 16,21949 159381,2 8,301759 

2/20/2017 131109 187638 43,11603 170690,8 30,18996 163048,4 24,36095 

3/20/2017 145580 141284,3 2,950726 177123,5 21,66747 165668,6 13,79901 

4/20/2017 142867 139852 2,110354 141680 0,830843 170272,2 19,18232 

5/20/2017 152662 147036,3 3,685047 143054,5 6,293315 143876,4 5,754936 

6/20/2017 163072 152867 6,257972 151045,3 7,375117 147058 9,820202 

7/20/2017 186743 167492,3 10,30864 161336 13,60533 158184,8 15,29278 

8/20/2017 123943 157919,3 27,41287 156605 26,35244 153857,4 24,13561 

9/20/2017 147540 152742 3,525824 155324,5 5,276196 154792 4,915277 

10/20/2017 152907 141463,3 7,48407 152783,3 0,080932 154841 1,264821 

11/20/2017 177767 159404,7 10,32944 150539,3 15,31654 157780 11,24337 

12/20/2017 232256 187643,3 19,2084 177617,5 23,52512 166882,6 28,14713 

1/20/2018 204920 204981 0,029768 191962,5 6,323199 183078 10,65879 

2/20/2018 141161 192779 36,56676 189026 33,90809 181802,2 28,79067 

3/20/2018 188830 178303,7 5,574503 191791,8 1,568474 188986,8 0,083038 

4/20/2018 197080 175690,3 10,85329 182997,8 7,145449 192849,4 2,146641 

5/20/2018 139813 175241 25,33956 166721 19,24571 174360,8 24,71001 

6/20/2018 255258 197383,7 22,67288 195245,3 23,51062 184428,4 27,74824 

7/20/2018 230255 208442 9,47341 205601,5 10,70704 202247,2 12,16382 

8/20/2018 125357 203623,3 62,43475 187670,8 49,70903 189552,6 51,21022 

9/20/2018 150840 168817,3 11,91815 190427,5 26,2447 180304,6 19,53368 

10/20/2018 151282 142493 5,80968 164433,5 8,693367 182598,4 20,70068 

11/20/2018 172433 158185 8,26292 149978 13,02245 166033,4 3,711355 

12/20/2018 358594 227436,3 36,57553 208287,3 41,91558 191701,2 46,54088 

1/20/2019 215407 248811,3 15,50754 224429 4,18835 209711,2 2,644204 

2/20/2019 233442 269147,7 15,29531 244969 4,937843 226231,6 3,088733 

3/20/2019 204959 217936 6,33151 253100,5 23,48836 236967 15,61678 



 

 

 
 

4/20/2019 217195 218532 0,615576 217750,8 0,255876 245919,4 13,22517 

5/20/2019 67244 163132,7 142,5981 180710 168,7377 187649,4 179,0575 

6/20/2019 328746 204395 37,82586 204536 37,78297 210317,2 36,02441 

7/20/2019 243559 213183 12,47172 214186 12,05991 212340,6 12,81759 

8/20/2019 110007 227437,3 106,7481 187389 70,3428 193350,2 75,76172 

9/20/2019 155340 169635,3 9,202609 209413 34,80945 180979,2 16,50521 

10/20/2019 200952 155433 22,65168 177464,5 11,68811 207720,8 3,368367 

11/20/2019 198473 184921,7 6,827797 166193 16,26418 181666,2 8,468054 

12/20/2019 350376 249933,7 28,66701 226285,3 35,41645 203029,6 42,05379 

 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 14. Peramalan Wisata dengan Double Exponential Smoothing 

Nama Wisata Waktu Data Aktual Peramalan 

Jatim Park 

1/20/2019 24965 28264,89 
2/20/2019 73161 76795,86 
3/20/2019 46250 51976,59 
4/20/2019 43261 45713,24 
5/20/2019 9809 8429,759 
6/20/2019 52733 51593,39 
7/20/2019 32489 33949,22 
8/20/2019 13485 11360,6 
9/20/2019 24058 20826,35 
10/20/2019 40225 39677,6 
11/20/2019 28337 28658,58 
12/20/2019 65100 67566,7 

Cangar 

1/20/2019 19402 19722,57678 
2/20/2019 11698 10107,8046 
3/20/2019 12741 10828,8346 
4/20/2019 16073 15591,52501 
5/20/2019 6714 4023,705664 
6/20/2019 31312 35296,3776 
7/20/2019 23380 27302,43354 
8/20/2019 12390 11511,75046 
9/20/2019 16738 15771,13457 
10/20/2019 11793 9967,370752 
11/20/2019 10650 8273,869232 
12/20/2019 16269 15854,3479 

Eco Green Park 

1/20/2019 14967 17694,42 
2/20/2019 15921 16875,27 
3/20/2019 12545 13027,38 
4/20/2019 14796 15050,29 
5/20/2019 4758 4296,084 
6/20/2019 18865 18631,79 
7/20/2019 16406 17402,12 
8/20/2019 6899 6832,864 
9/20/2019 10463 9668,474 
10/20/2019 16257 16334,85 
11/20/2019 10945 11205,98 
12/20/2019 31932 33525,86 

Selecta 

1/20/2019 127970 155861,9 
2/20/2019 94787 97656,9 
3/20/2019 104183 96561,82 
4/20/2019 118293 113901,5 
5/20/2019 34690 21738,79 
6/20/2019 185556 179693 
7/20/2019 145162 165136,1 
8/20/2019 62995 64189,4 
9/20/2019 91044 76500,83 



 

 

 
 

10/20/2019 106345 99040,8 
11/20/2019 125929 127279,5 
12/20/2019 196726 214145 

BNS 

1/20/2019 28103 30027,7 
2/20/2019 37875 39990,15 
3/20/2019 29240 31380,28 
4/20/2019 24772 25457,77 
5/20/2019 11273 10104,49 
6/20/2019 40280 40276,1 
7/20/2019 26122 27861,27 
8/20/2019 14238 13521,46 
9/20/2019 13037 10854,68 
10/20/2019 26332 25273,29 
11/20/2019 22612 22756,94 
12/20/2019 40349 41809,04 

Total 

1/20/2019 215407 259422,8 
2/20/2019 233442 247872,4 
3/20/2019 204959 210292,5 
4/20/2019 217195 216082,5 
5/20/2019 67244 44647,38 
6/20/2019 328746 316163,8 
7/20/2019 243559 273421,3 
8/20/2019 110007 106049,3 
9/20/2019 155340 126131,6 
10/20/2019 200952 187636,2 
11/20/2019 198473 199135,7 
12/20/2019 350376 376276,8 

 

 

 

 

 

 

 

 


